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ABSTRAKSI

EFEKTIVITAS KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU DAN PESERTA
DIDIK DALAM METODE CERAMAH PADA SMP NEGERI 1
BANDONGAN, MAGELANG

Ana Lukluatuf Muna Alawiyah
NIM: 12913159

Komunikasi Interpersonal adalah suatu bentuk interaksi bersama dua orang atau lebih.
Dimana hal tersebut penting dalam kehidupan, khususnya dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Sedangkan metode ceramah, adalah salah satu metode atau cara pengajaran yang
tersering dipandang sebelah mata dan disebutkan sebagai salah satu metode yang dinilai kurang
efektif digunakan dalam proses belajar mengajar, namun banyaknya pendidik yang masih
menggunakannya membuat keharusan penelitian, tentang seberapa tinggi tingkat
keefektivitasannya dalam proses kegiatan belajar mengajar:

Penelitian ini adalah salah satu penelitian_kuantitatif yang mana populasinya diambil dari
seluruh pendidik yang berada di bawah naungan salah satu SMP Negeri 1 Bandongan,
Magelang, dimana sampel yang digunakan adalah dengan purposive sampel. Sedangkan metode
yang digunakan adalah menggunakan teknik| kuesioner dan|dokumentasi, adapun analisis data
yang digunakan adalah dengan rumus regresi linear sederhana untuk mengetahui kesinambungan
korelasi antara dua variable sekaligus untuk mengetahui fingkat ketinggiannya.

Dan dalam penelitian ini, menghasilkan sebuah data sekaligus fakta berdasarkan hasil uji
kualifas analisis model regresi |lin¢ar 'sedérhana,~dapat| “diketahti- bahwa hasil koefisien
determinasi (R Square) memiliki nilai sebesar 56.00% dimana nilai tersebut memberikan
informasi bahwa tingkat keefektivan variable“Y yaitu.metode ceramah yang terjadi pada SMP
Negeri | Bandongan, Magelang dipengaruhi oleh setiap item dalam butir pertanyaan yang ada
pada kuesioner sebanyak 56.00%, yang artinya tingkat keefektivan komunikasi interpersonal
yang terjadi dalam metode ceramah dipengaruhi secara positif. Sedangkan, sisanya sebesar
44.00% disebabkan oleh factor lainnya yang bukan pada penelitian ini. sedangkan berdasarkan
uji yang dilakukan ditemukan nilai korelasi ( R ) adalah sebesar 0.749 yang mana, apabila
disandar’z=n pada pedoman Guilford berarti hubungan tinggi dan kuat.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Metode Ceramah



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF INTERPERSONAL COMMUNICATION BETWEEN TEACHER
AND STUDENTS IN A LECTURE METHODE AT SMP NEGERI 1 BANDONGAN
MAGELANG

Ana Lukluatul Muna Alawiyah

Student ID: 12913159

Interpersonal communication is a form of collective interaction of two or more people.
Which it is important in this life, especially in the process of teaching and learning activities.
Meanwhile lecture method, is one of the teaching methods or the teaching method that is often
underestimated and considered as one of the teachers who continue using this method has made
it a must to study how effective this method is'in the process of teaching and learning. but many
educators are still using it makes the necessity of res€arch on how high the level of effectivity in
the process of teaching and learning.

This study is one of the quantitative research that involved a population of all teachers in
SMP Negeri | Bandongan, Magelang (State Junior. High-School), and used samples through
purposive sampling technique. This research utilized questionnaires and documentations for.data
collection, and the data_analysis used the simpla formuja of linear regression to identify the
correlation beftween two variables also to'determine the level of height.

This research resulted in data and facts based on the-test\of\simple linear regression model. It
was found that the value of determinant coefficient (, R.Square),reached 56.00%. This value
means that the effectiveness of variable ¥, which-was the-lecture methode used in SMP Negeri !
Bandongan, Magelang, was affected by each item the questionnaires ad much as 56.00%.
Therefore, the effectiveness of interpersonal communication in the lecture methode was
positively affected. Meanwhile, the rest 44.00% was caused by other factors not included in this
research. And based on tests conducted found the correlation value (R) is equal to 0.749. which.
if it were based on the guidelines Guilford means high and strong relationship.

Keywords: Interpersonal Communication, Lecture Method
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, Pendidikan menjadi bagian dari tolak ukur kredibilitas
seseorang. maka atas dasar itulah pendidikan di Indonesiapun semakin
berjenjang. Dunia pendidikan -menjadi sebuah wahana yang wajib untuk
dilalui oleh setiap orang, siapapin yang-menginginkan kredibilitasnya diakui
di masyarakat secara umumnya, dan secara khususnya menjadi pribadi yang
jauh lebih pandai. Pendidikan di- Indonesia, sekalipun tak lagi mengalami
ketertinggalan pada beberapa porosmya namun masih didapati banyaknya
kekurangan hanya karena permasalahan perorangan, baik dari segi kredibilitas
guru yang kurang diakui, kompetensi guru, tingkat motivasinya, atau bahkan
background yang terkadang menjadi kendala utama yang akhirnya menjadi
penyebab utama kurang maksimalnya proses belajar mengajar yang ada
didalam suatu institusi vang akhirnya berimbas kepada satu fenomena,
jangankan untuk mengubah paradigma pendidikan—untuk memperbaiki dan

menyempurnakannya saja menjadi kendala yang utama.
Sekolah telah dianggap pabrik yang memproduksi manusia yang
terstandardisasikan melalui ujian nasional yang umiform. Pendidikan bukan

lagi suatu proses yang membebaskan peserta didik seperti gagasan Ki Hajar -



Dewantoro, Mohammad Syafei, Ivan Illich atau Paulo Freire, tetapi sekedar
untuk mendapatkan ijazah atau lulus ujian nasional. Pendidikan yang
membebaskan adalah pendidikan yang mengembangkan kreativitas dan
potensi peserta didik yang beragam. Proses pendidikan adalah bimbingan
kepada peserta didik yang bertujuan mengembangkan pribadi peserta didik
seutuhnya dan bukan hanya aspek kognitif saja.’

Terlepas dari setiap spdut-pandang, kita mengenai dunia pendidikan,
semua aspek dalam proses' pendidikan ‘tentu tak luput dari adanya sebuah
komunikasi yang terjalin antara-guru dan peserta didik. Sedangkan ditinjau
dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata bahwa dalam
proses tersebut terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia, yakni
pengajar sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan.

Pola komunikasi antara guru dan siswa atau antara dosen dengan
mahasiswanya adalah pola komunikasi yang terjadi antar pribadi atau yang
biasa disebut komunikasi antar persona (interpersonal communication). Hal
Ini sesuai_dengan teori yang diungkapkan oleh R. Wayne Pace yang dikutip
oleh Hafied Cangara bahwa “Interpersonal Communication is communication
involving two or more people in a face to face seiting”. Berawal dari sini

kemampuan komunikasi interpersonal menjadi sangat penting untuk dapat

' Dananjaya, Utomo: Media Pembelajaran Akiif, (Bandung: Penerbit Nuansa, 2012)

him.10
* Uchjana Effendy, Onong; Jimu Komunikasi teori dan Prakiek, (Bandung :PT Remaja

Rosda Karya, 2006 ) him. 101



dipahami dan dikuasai oleh mereka yang mempunyai profesi yang
berhubungan denganv orang lain, misalnya seorang pendidik. |

Apa jadinya jika seorang pendidik tidak mempunyai kemampuan
komunikasi interpersonal yang baik. Pastilah jalinan komunikasi yang terjalin
dengan peserta didik menjadi tidak baik pula sehingga akan berdampak pada
terhambatnya pengiriman pesan atau informasi berupa ilmu pengetahuan yang
disampaikan kepada peserta-didik oleh guru atan pengajar.’

Proses Komunikasi pada hakikatnya-adalah proses penyampaian pikiran
atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).
Pikiran tersebut dapat berupa gagasan,_informasi, opini yang dalam hal ini
disebut sebagai ilmu yang disampaikan oleh Komunikator yakni guru kepada
peserta didiknya selaku komunikan. Dan suatu komunikasi akan berhasil
apabila pikiran yang disampaikan dengan menggunakan perasaan yang
disadari, sebaliknya komunikasi akan gagal apabila disampaikan dengan
perasaan tanpa terkontrol.*

Salah satu bentuk komunijkasi yang sering digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar adalah komunikasi antar pribadi (Interpersonal).
Komunikasi interpersonal dirasa lebih efektiv karena pesan langsung

diterima komunikannya saal proses interaksi berlangsung. Hal itu karena

3 Rozag, Fadli: hubungan komunikasi imterpersonal antara guru dan siswa dengan
keaktifan belajar siswa kelas xi program keahlian teknik otomotif, (Yogyakana: e-jurnal
skripsi UNY,2012) him.1

4 Uchjana Effendy, Onong: /lmu Komunikasi, him. 11



dalam berkomunikasi secara tatap muka isi atau kedalaman sebuah pesan
dapat tersampaikan dengan jelas dan juga dipertegas dengan komunikasi non
verbal dari komunikator yang dapat dilihat langsung.

Sedangkan, tanpa boleh untuk dilupakan, bahwa sukses dan tidaknya
proses belajar mengajar juga ditentukan oleh metode pengajaran yang
digunakan dalam sebuah pembelajaran tersebut. Semakin banyaknya jenis
metode pelajaran yang tersaji dewasa ini, tak lantas selalu menjamin bahwa
pendidikan di Indonesia semakin'terjamin kualitasnya.

Dari beberapa jenis metode pengajaran yang ada, salah satu metode yaitu
metode ceramah, dianggap sebagai salah-satu metode yang kuno atau bahkan
dipandang -sebelah mata dan tak layak untuk digunakan lagi oleh para
pendidik, pasalnya metode “tersebut™ dianggap membuat peserta didik
cenderung pasif dalam proses kegiatan belajar mengajar. Sedangkan pada
realitas, penulis menemukan bahwa masih banyak pendidik yang belum
mampu terlepas secara optimal dari metode yang jelas sudah dirasa tidak
efektif Jagi untuk digunakan.

Sedangkan secara definisi, metode ceramah adalah sebuah metode
mengajar yang dilakukan dengan cara menyampaikan informasi dan
pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya

mengikuti secara pasif.’ maka sudah pasti menjadi kewajiban Guru untuk

* Asmani Ma’mur, Jamal: Tips menjadi guru Inspiratif, kreatif dan inovatif,
(Y ogyakana: Diva Press, 2010) him. 139



menganalisis kembali apakah metode Ceramah akan menjadi sebuah cara atau
metode yang efektiv untuk menjadi jalan proses pembelajaran atau tidak,
karena seperti yang kita tahu, dalam metode ceramah Peserta didik cenderung
tidak aktif.

Maka, atas dasar inilah penulis mengungkapkan kegelisahannya yang
pada dasarnya proses pendidikan yang terjadi dalam sebuah institusi sekalipun
tak akan pernah terlepas dari komunikasi‘yang terjalin antara guru dan peserta
didik yang menjadi komponen“didalamnya. Maka perlu adanya pengkajian
secara khusus mengenai- efektivitas  , komunikasi yang terjalin  antara
Komunikator dan Komunikan, pada saat terjadi sebuah pembelajaran -dalam
metode ceramah, yang tersering komunikasi berjalan hanya satu arah karena
kepasifan peserta didik, namun pada realitas yang ada, didapatkan betapa
masih banyak guru yang menggunakan metode ceramah sebagai salah satu
metode untuk mengajar pada beberapa materi sekaligus, pasalnya metode
ceramah dianggap sebagai salah satu metode yang tepat digunakan, meskipun
telah dilarang secara tegas.

. Rumusan Masalah

Adapun dari beberapa paragraf yang memuat latar belakang penelitian
ini, maka penulis menyimpulkan sebuah rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: Seberapa tinggi tingkat keefektivan komunikasi interpersonal
guru dan peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan

metode ceramah di SMP NLEGER] | BANDONGAN?



B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisa sejauh mana kefektivan
komunikasi interpersonal antara guru dan peserta didik yang terjadi pada
saat kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode ceramah di

SMP NEGERI 1 BANDONGAN.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis
_Sebagai masukan.dan informasi bagi para_peneliti dan pembaca
dalam hal pengembangan penelitian serta pendidikan yang akan .
datang, serta diharapkan sebagai penambah pengetahuan baik bagi
Jjurusan dan konsentrasi Pendidikan Islam.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran
pada pihak-pihak yang terkait mulai dari pendidik hingga pemerintah
untuk dapat mempertimbangkan sejauh mana ketidak efektivan metode
ceramah, sehingga dianggap tidak layak untuk digunakan. Selain itu
manfaat praktis lainnya dari penelitian ini juga dapat digunakan sebagai
data pelengkap dalam permasalahan pendidikan berikut dengan solusi

yang ditemukan melalui hasil penelitian ini nantinya mampu membantu



memberikan solust terbaik karena dilakukan secara langsung di lapangan
dan data yang di analisa, selain itu, manfaat lainnya yang dapat diperoleh
adalah juga memberikan sumbangsih terhadap alternatif solusi dalam

penelitian seputar permasalahan pendidikan Islam.
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TELAAH PUSTAKA, LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka
Penelitian yang mengkaji tentang Efektivitas Komunikasi
Interpersonal sudah cukup banyak, namun sejauh pengetahuan penulis belum
ada satupun penelitian yang mengkaji~secara khusus mengenai efektivitas
komunikasi Interpersonal yang¢terjadi dalam model pembelajaran ceramah.
berikut beberapa literatur yang menjadi’acuan bagi penulis untuk dijadikan

sebagai komparasi dalam penelitian ini:

Jurnal Skrinsi Fadli Rozaq, Program studi Pendidikan Teknik
Otomotif, Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2012 yang
berjudul “Hubungan Komunikasi Interpersonal antara Guru dan siswa
dengan keaktifan belajar siswa kelas X1 Program Keahlian Teknik Otomotif
di SMK Muhammadivah 4 Klaten Tengah Tahun Ajaran 2012/2013” yang
menghasilkan bahw2 terdapat hubungan positif dan signifikan antara
Komuntkasi Inetrpersonal antar guru dan siswa dengan keaktifan belajar siswa
kelas XI program keahlian teknik otomotif di SMK Muhammadiyah 4 Klaten

Tengah Tahun Ajaran 2012/2013, Hal ini ditunjukkan dengan koefisien-



korelasi (rxy) sebesar 0,556, koefisien determinan (r2xy) sebesar 0,309.

Skripsi Nuning Lestariningsih, Jurusan Bimbingan Konseling Universitas
Muhammadiyah Magelang tahun 2010 yang berjudul “Keefektifan Konseling
Behavioral untuk meningkatkan Komunikasi antar pribadi” Penelitian ini
ditujukan untuk mengetahui kefektifan konseling behavioral guna peningkatan
komunikasi Antar pribadi pada siswa, karena ditemukan beberapa
permasalahan dalam hal komunikasi antar pribadi yang terlihat rendah terjadi
pada beberapa siswa, yang pada hasil penelitian int disebutkan bahwa dengan
adanya konseling behavioral dapat atau mampu meningkatkan komunikasi
antar pribadi siswa yang awalnya-amat rendah.’

Penelitiar, Satniay Sakti—Utama; Program ¢Studi 1lmu Komunikasi,
Universitas Sebelas Maret, Surakarta tahun 2013 yang berjudul “Komunikasi
Interpersonal antara GurugsdanMurid((Analisis Deskriptif Kualitatif Pola
Komunikasi Interpersonal antara Guru dan Murid Pada Proses
Pembentukan Karakter Budaya Jawa Sejak dini di PAUD Amongsiwi, Desa
Pandes, Bariul, Yogyakarta)” dalam penelitian ini “ilakukan guna meneliti
keefektivan komunikasi Interpersonal dalam proses pembentukan Karakter di
sekolah PAUD yang seperti kita tau, bahwasanya usia 0-6 tahun adalah

GoldenAge, yang mana sangat ditekankan pada anak dalam pembentukan

® Rozaq, Fadli: Hubungan Komunikasi Imterpersonal antara Guru dan siswa dengan
keaktifan belajar siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK Muhammadivah 1
Klaten T engah Tahun Ajaran 2012/201 3(Y ogyakarta:2012)

Lestariningsih, WNuning: Keefekiifan Konseling Behavioral untuk meningkatkan
Komunikasi antar pribadi(Magelang:2010)
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karakter, sedangkan hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari
ketiga pola komunikasi Interpersonal yang telah dijalankan menunjukkan bahwa,
pola komunikasi dua arah dirasa paling efektif dalam penyampaian
materi belajar kepada peserta didik. Ini karena pola komunikasi dua arah
dapat menciptakan atmosfer kedekatan antara guru dan peserta didik
dibanding pola komunikasi interpersonal yang lain.®

Tesis Elita Loina, /Mahasiswa PRrogram Studi Psikologi Profesi
Peminatan Psikologi Industri dan Organisasi Universitas Indonesia, dengan
judul  Meningkatkan  kepuasan | kerja dan  Efektivitas Komunikasi
Interpersonal atasan-bawahan  imelalui| program pelatihan Komunikasi
Interpersonal pado  supervisor di PT. X, persamaan penelitian yang
dilakukan oleh penulis terhadap peneliti ini adalah dimana keduanya sama-
sama melakukan penelitian yang cakupannya dalam efektivitas komunikasi
interpersonal, namun perbedaannya penulis lebih mencakup pada sekolah
sedangkan peneliti sebelumnya melakukannya pada tingkat perusahaan yang
menghasilkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kepuasan kerja dan

efektivitas komunikasi interpersonal atasan-bawahan (r = 0.451 dan

8 Utama, Sakti, Satria : Komunikasi Interpersonal amara Guru don Murid (Analisis
Deskriptif Kualitatif Pola Komunikasi Interpersonal antara Guru dan Murid Pada Proses
Pembentikan Karakter Budaya Jawa Sejak dini di PAUD Amongsiwi, Desa Pandes, Bantul,
Yogvakarta (Surakarta:2013)
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dari sisi yang berbeda."

Tesis Sudaryanti (S2302030) Mahasiswa Magister IImu Komunikasi
Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun 2008 dengan judil Perilaku pemilih
melalut pola penggunaan komunikasi Massa dan Komunikasi Interpersonal
dalam pilkada tahun 2005 di Surakarta (Studi Deskriptif tentang perilaku
dikalangan PNS pemerintah kota Surakarta melalui pola penggunaan
Komunikasi Massa dan Komunikasi Interpersonal dalam PILKADA tahun
2005 di Surakarta) dimana penelitian tersebut menghasilkan bahwa pemilih
atau koresponden berusaha secara aktifimendapatkan berbagai informasi dari
Media Massa. Namun, Media Massa tidak bisa meruvibah perilaku pemilih.
Sedangkan, perubahan perilaku terjadi setelah pesan dari Media Massa
dibicarakan- lagi'melalui komufiikasi interpersonal’™.

Skripsi A.M.S. Nurhidayah (09480082) Mahasiswa Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga dengan judul Peran Komunikasi
]nter,gersonal wali kelas terhadap motivasi belajar siswa kelas VI di MI Darul
Huda Ngaglik, Sleman yang mana menghasilkan bahwa Komunikasi

Interpersonal memiliki hubungan signifikan terhadap motivasi belajar. Hal

" Saiful: Pengaruh Metode Ceramah dan media Leaflet 1erhadap pengetahuan dan sikap

Masyarakat dalam mencegah Tubbelkulosis Paru di desa Meunasal Mencat, Kecamatan Nisam

Kabupaten Aceh Utara tahun 2014: Medan, 2014
' Sudaryanti: Perilaku pemilih melalui pola penggunaan konnikasi Massa dan

Komumikasi Interpersonal dalam pilkada tahun 2005 di Surakarta (Studi Deskriptif tentang perilaku

dikalangan PNS pemerintah kota Surakarta melalui pola penggunaan Konmnikasi Massa dan
Komunikasi tnterpersonal dalam PILKADA tahun 2005 di Surakaria). Solo: 2008



tersebut dibuktikan dengan hasil nilai r hitung sebesar 0,886."

Skripsi Siti Rochmah, Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatuilah, Jakarta tahun 2011 dengan judul Pengaruh
Komunikasi Interpersonal dan Loneliness terhadap adiksi games online yang
menghasilkan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh secara positif
signifikan sebesar 12,4% sedangkan sisanya bukan pada aspek yang terdapat
dalam penelitian inij."*

Dari beberapa peneljtian yang, telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
penelitian niengenai komunikasi  interpersonal ataupun komunikasi antar
pribadi telah banyak dibahas. namun yang membedakan penelitian yang akan
dilakukan penulis dengan beberapa penelitian sebelumnya adalah lebih fokus
dalam mengukur tingkat keefektivan komunikasi interpersonal yang terjadi
pada saat kegiatan belajar mengajar_yang mana guru menggunakan metode
ceramah dan juga penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berbeda lokasi
dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

B. Landasan Teori
1. Komunikasi Interpersonal
Komunikasi secara terminologis merujuk pada adanya proses

penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain.

" Nurhidayah. A.M.S: Peran Komunikasi Interpersonal wali kelas terhadap motivasi
belajar siswa kelas VI di M! Darul Huda Ngaglik, Sleman. Y ogyakarta: 2009
' Rochmabh, Siti: Pengaruh Konmunikasi Imterpersonal dan Loneliness ierhadap adiksi
games online:Skripsi Fakultas Psikologi UIN Svarif Hidayatullah, 2011.
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Menurut Everett M. Rogers & Lawrence Kincaid menyatakan bahwa
komunikasi adalah suatu 'proses dimana dua orang atau lebih
membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu dengan
vang lain, yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang
mendalam.

Sedangkan Hardjana mendefinisikan Komunikasi Interpersonal adalah
interaksi tatap muka antara dua orang atau beberapa orang, dimana
pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan
dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula. sedangkan menurut
Onongl6 dalam kamus Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi yang
berlangsung dua orang atau tiga orang, baik secara tatap muka ataupun
melalui media.

Sedangkan dalam  Theory. of , Human, Communication definisi
Komunikasi Antar Pribadi (Komunikasi Interpersonal) diterjemahkan
dengan arti bahwa, Komunikasi antara individu-individu atau Komunikasi
antar pribadi ini adalah komunikasi diadik yang melibatkan dua orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap
reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal maupun non verbal

seperti suami dan istri, dua sejawat. dua sahabat dekat, seorang guru

" Fajar, Marhaeni: JLMU KOMUNIKASI: Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Graha
Imu. 2009) him. 9
'* Uchjana Effendy, Onong: imu Komunikas:. him | |



dengan seorang muridnya dan sebagainya.'’

Adapun terdapat beberapa definisi komunikasi antar pribadi menurut

beberapa pendapat, diantaranya adalah:

a.

Menurut Joseph A. Devito Interpersonal communication is the
process of sending and receiving messages between two persons or
among a small group of persons, with some effect and some
immiediate feed back yang di terjemahkan bahwa Komunikasi antar
pribadi adalah prosest pengiriman dan penerimaan pesan-pesan
antara dua orangatau diantara sekelompok kecil orang-orang
dengan beberapa efek dan beherapa umpan balik seketika.'®
Menurnt Rogers dalam Depari, Komunikasi antar pribadi
merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi dalam
interaksi tatap muka antara beberapa pribadi.

Tan mengemukakan bahwa komunikasi antar pribadi adalah

komunikasi tatap muka antara dua orang atau lebih.

Sedangkan pada dasarnya, komunikasi yang efektif adalah kemunikasi

yang menimbulkan efek tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan

oleh komunikator.

Steward L.Tubbs dan Sylvia Moss'®> mengatakan ciri-ciri komunikasi

17 Litlelohn, Theoris of Human Communication, Belmont, (California: wads worth
Publishing Company, 1999) page 89

'® Devito. Joseph.A : The Interpersonal Communication book (1989) page.d4

' Mulyana. Deddy: Mnm Komunikasi. (Bandung. Rosdakarya:2003) him.65
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diadik adalah:
1. Peserta Komunikasi berada dalam jarak yang dekat
2. Peserta Komunikasi mengirim dan menerima pesan secara
simultan dan spontan baik secara verbal maupun non verbal.
Sedangkan Unsur-unsur Komunikasi Interpersonal menurut Vito?
yaitu sebagai berikut:

a). Sumber

Dalam Komunikasi Antar Manusia, Sumber bisa terdiri dari
satu orang tetapi;juga bisa daJam bentuk kelompok. Sumber sering
disebut sebagai pengirim atau Komunikator.

b). Pesan

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan - pengirim kepada
penerima_pesan. dapal disampaikan dengan tatap muka melalui
media komunikasi yang dapat berupa ilmu pengetahuan, hiburan,
informasi atau nasehat.
¢). Media

Media adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan
dari sumber kepada penerima. sedangkan bentuk media yang
digunakan bisa bermacam-macam bentuknya.

d). Penerima

* Cangara, Hafied. Pengantar /imy Konnmikasi. (Jakana:PT Raja Grafindo Persaja
2005) hlm 23-27



Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran besar yang dikirim
oleh sumber, sedangkan Penerima bisa terdiri dari satu orang atau
lebih. Jika pesan tidak diterima oleh penerima akan menimbulkan
masalah yang sering menuntut perubahan.
¢). Pengaruh atau Efek

Efek adalah perbedaan antara apa yang difikirkan, dirasakan
dan dilakukan sebelum dan sesudah menerima pesan.

f). Umpan Balik (Feed back)

Adalah salah satu bentuk dari pengaruh yang berasal dart
penerima. Dengan, kata lain, umpan balik merupakan pemberian
tanggapan terhadap pesan yang dikirimkan. Déngan adanya umpan
balik inilalh komunikasi dapat-dikatakan sebagai komunikasi dua
arah vyakni komunikasi_yang_efektif. Dengan kata lain, suatu
komunikasi dapat disebut sebagai komunikasi yang efektiv apabila
ja mendapatkan feed back dari receiver pesan.

Adapun efek yang ditimbulkan oleh komunikasi dapat di
kiasifikasikan pada tiga hal, yaitu:
1). Efek Kognitif, yaitu apabila ada perubahan pada apa yang
diketahui, dipahami, dipersepsi oleh komunikan atau yang
berkaitan dengan pikiran dan nalar atau rasio. Dengan kata lain,

pesan yang disampaikan ditujukan kepada pikiran komunikan.
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2). Efek Afektif, yaitu apabila ada perubahan pada apa yang
dirasakan atau yang berhubungan dengan perasaan. Dengan kata
lain, tujuan komunikator bukan saja agar komunikan tau tapi juga
tergerak hatinya.

3). Efek Konatif, yaitu perilaku yang nyata meliputi pola pola
tindakan, kegiatan, kebiasaan, atau dapat juga dikatakan
menimbulkan iktikad -baik untuk berperilaku tertentu dalam arti,
kita melakukan suatugtindakan atau kegiatan yang bersifat fisik

atau jasmaniah.

Sedangkan Richard L.-Weaver 11-(1993) tidak memberikan definisi

melainkan melainkan menyebut karakteristik-karakteristik komunikasi

antar pribadi/ Mterpersonal cOmmunication, menurutnya terdapat delapan

karakteristik dalam komunikasi antar pribadi, yaitu :

a.

b.

Melibatkan paling sedikit dua orang

Adanya umpan balik atau feedback

Komupikasi ini tidakharus tatap muka

Komunikasi antar pribadi tidak harus selalu disengaja atau dengan
kesadaran

Menghasilkan beberapa pengaruh atau effect

Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata seperti pada

komunikasi non verbal
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g. Dipengaruhi oleh konteks seperti konteks social, psikologis, dan

lain-lain

h. Dipengaruhi oleh kegaduhan dan noise 2

Adapun dalam proses pengembangannya, komunikasi interpersonal di
klasifikasikan menjadi empat bagian, yaitu:

1). Interaksi Intim, adalah komunikasi yang terjadi antara teman baik,
anggota keluarga, serta orang-orang yang sudah mempunyai ikatan
emosional yang kuat.

2). Percakapan sosial merupakdn interaksi untuk menyenangkan
seseorang secara sederhana. Tipe komunikasi ini dengan melakukan tatap
muka karena hal itu penting bagi pengembangan hubungan informal

dalam sebuah organisasi.

3). Interogasi atau wawancara merupakan interaksi antara seseorang
vang ada di dalam kontrol, yang meminta atau bahkan juga menuntut
informasi dari yang lain.

4). Wawancara merupakan salah satu bentuk komunikasi interpersonal
dimana dua orang terlibat dalam percakapan yang berupa tanya jawab.22

Sedangkan Tujuan Komunikasi Interpersonal diantaranya adalah:

a. Menemukan diri sendiri

71 . . . . o g
Budyatna, Muhammad dan Leila Mona Ganiem :Teori Konmmnikasi Antarpribadi,

(Jakarta, Prenada Media: 2011) him.32

** pendidikan, guru. “Pengertian komunikasi interpersonal” dikutip dari

hitp:Heurupendidikan.com/pengertian-komunikasi-interpersonal-menurut-para-ahli/ _ diakses pada

tanggal 10 Agustus 2015 jam 14.41



Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah
menemukan personal atau pribadi. Bila kita terlibat dalam
pertemuan interpersonal dengan orang lain kita belajar banyak
sekali tentang diri kita maupun orang lain. Komunikasi
interpersonal memberikan kesempatan kepada kita untuk
berbicara tentang apa yang kita sukai, atau mengenai diri kita.
Adalah sangat  ‘menarik “dan mengasyikkan bila berdiskusi
mengenai peraséan, pikiran, dan tingkah laku kita sendiri.
Dengan membicarakan [diri kita dengan orang lain, kita
memberikan sumber balikan yang luar biasa pada perasaan,
pikiran, dan tingkah laku kita
Menemukan dunia luar

Hanya komunikasi interpersonal menjadikan kita dapat
memahami lebih banyak tentang diri kita dan orang lain yang
berkomunikasi dengan kita. Banyak informasi yang kita
ketahui datane dari komunikasi interpersonal, meskipun
banyak jumlah informasi yang datang kepada kita dari media
massa. Hal itu seringkali didiskusikan dan akhirnya dipelajari
atau didalami melalui interaksi interpersonal
Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti

Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah

membentuk dan memelihara hubungan dengan orang lain.
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Banyak dari waktu kita pergunakan dalam komunikasi
interpersonal diabadikan untuk membentuk dan menjaga
hubungan sosial dengan orang lain.
Berubah sikap dan tingkah laku

Banyak waktu kita pergunakan untuk mengubah sikap dan
tingkah laku orang lain dengan pertemuan interpersonal. Kita
boleh menginginkan. mereka memilih cara tertentu, misalnya
mencoba diet yang baru, membeli barang tertentu, melihat
film, menulis membaca buku, memasuki bidang tertentu dan
percaya bahwa  sesuatu..itu benar atau salah. Kita banyak
menggunakan waktu waktu terlibat dalam posisi interpersonal.
Untuk bermain dan kesenangan

Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai
tujuan utama adalah mencari kesenangan. Berbicara dengan
teman mengenai aktivitas kita pada waktu akhir pecan,
berdiskusi mengenai olahraga, menceritakan cerita dan cerita
lucu pada umumnya hal itu adalah merupakan pembicaraan
yang untuk menghabiskan wakw. Dengan melakukan
komunikasi interpersonal semacam it dapat memberikan
keseimbangan yang penting dalam pikiran yang memerlukan

rileks dari semua keseriusan di lingkungan kita.



f. Untuk membantu
Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi
menggunakkan komunikasi interpersonal dalam kegiatan
profesional mereka untuk mengarahkan kliennya. Kita semua
juga berfungsi membantu orang lain dalam interaksi
interpersonal™ kita, sehari-hari. Kita berkonsultasi dengan
seorang temand yang Cputus cinta, berkonsultasi dengan
mahasiswal tentang mata kuliah yang sebaiknya diambil dan

lain sebagainya.
Dan ukuran sebuah Efektivitas Komunikasi Interpersonal dimulai

dengan lima kualitas umum yang dipertimbangkan yaitu:
1. Keterbukaan (Openness)

Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari
komunikasi interpersonal. Pertama, komunikator interpersonal
yang efektif’ harus terbuka kepada orang yang diajaknya
berinteraksi. Ini tidaklah berarti bahwa orang harus dengan segera
membukakan semua riwayat hidupnya.memang ini mungkin
menarik. tapi biasanya tidak membantu komunikasi. Sebaliknya,
harus ada kesediaan untuk membuka diri mengungkapkan
informasi vang biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapan

diri ini patut.
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Aspek keterbukaan yang kedua mengacu kepada kesediaan
komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang
datang. Orang yang diam, tidak kritis, dan tidak tanggap pada
umumnya merupakan peserta percakapan yang menjemukan. Kita
ingin orang bereaksi secara terbuka terhadap apa yang Kkita
ucapkan. Dan kita berhak mengharapkan hal ini. Tidak ada yang
lebih buruk daripada-ketidak-acuhan, bahkan ketidaksependapatan
jauh lebih menyenangkan. CKita memperlihatkan keterbukaan
dengan cara bereaksi secara’spontan terhadap orang lain. Aspek
ketiga menyangkut-“kepemilikan” perasaan dan pikiran, Terbuka
dalam pengertian ini adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran
yang “anda lontarkan adalah mémang milik anda dan anda
bertanggungjawab atasnya. Cara terbaik untuk menyatakan
tanggung  jawab  ini  adalah  dengan  pesan  yang
menggunakankataSaya (kata ganti orang pertama tunggal).

. Empati (Emphaty)

Henry Backrack (1976) mendefinisikan empati sebagai
“kemampuan seseorang untuk ‘mengetahui’ apa yang sedang
dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang
orang lain itu, melalui kacamata orang lain itu.” Bersimpati, di
pihak lain adalah merasakan bagi orang lain atau merasa ikut

bersedih. Sedangkan berempati adalah merasakan sesuatu seperti
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orang yang mengalaminya, berada di kapal yang sama dan
merasakan perasaan yang sama dengan cara yang sama.

Orang yang empatik mampu memahami motivasi dan
pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan
dan keinginan mereka untuk masa mendatang.

Kita dapat mengkomunikasikan empati baik secara verbal
maupun  non Vverbal. Secara nonverbal, kita dapat
mengkomunikasikan empati dengan memperlihatkan:

a. keterlibatan aktif dengan orang itu melalui ekspresi wajah dan
gerak-gerik yang sesuai.

b. konsentrasi terpusat meliputi komtak mata, postur-tubuh yang
penuh perhatian, dan kedekatan fisik.

c. sentuhan atau belaian yang sepantasnya.

. Sikap mendukung (Supportiveness)

Hubungan interpersonal yang efektif adaiah hubungan dimana
terdapat sikap mendukung (supportiveness),.Suatu konsep yang
perumusannya dilakukan berdasarkan karya Jack Gibb.,
Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak dapat berlangsung
dalam suasana yang tidak mendukung. Kita memperlihatkan sikap
mendukung dengan bersikap:

a. deskriptif, bukan evaluative.

b. spontan, bukan strategic.
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c. provisional, bukan sangat yakin.
4, Sikap Positif (Positiveness)

Kita mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi

interpersonal dengan sedikitnya dua cara:

a. menyatakan sikap posiut

b. secara positif mendorong orang yang menjadi teman Kita
berinteraksi.

Sikap positif “mengacu pada sedikitnya dua aspek dari
komunikasi interpersonal. Pértama, komunikasi interpersonal
terbina jika seseorang memiliki sikap positif-terhadap diri mereka
sendiri.

Kedua, perasaan positif uvntuk situasi komunikasi pada
umumnya sangat penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada
yang lebih menyenangkan daripada berkomunikasi dengan orang
yang tidak menikmati interaksi atau tidak bereaksi secara
menyenangkan terhadap situa<! atau suasana interaksi.

5. Kesetaraan (Equality)

Dalam setiap situasi. barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah
seorang mungkin lebih pandai. Lebih kaya, lebih tampan atau
cantik, atau Jebih atletis daripada yang lain. Tidak pernah ada dua
orang yang benar-benar setara dalam segala hal. Terlepas dari

ketidaksetaraan ini, komunikasi interpersonal akan lebih efektif
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bila suasananya setara. Artinya,, harus ada pengakuan secara diam-
diam bahwa kedua pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan
bahwa masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting
untuk disumbangkan. Dalam suatu hubungan interpersonal yang
ditandai oleh kesetaraan, ketidak-sependapatan dan konflik lebih
dillihat sebagai upaya untuk memahami perbedaan yang pasti ada
dari pada sebagai kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain.

Kesetaraan tidak'mengharuskan kita menerima dan menyetujui
begitu saja semua perilaki' verbal dan nonverbal pihak lain.
Kesetaraan berarti Kita menerima pihak lain. atau menurut istilah
Car]- rogers, _kesetaraan meminta kita untuk memberikan
“penghargaan positif tak bersyarat” kepada orang lain.*”

Dalam  komunikasi antar pribadi atau  komunikasi
Interpersonal, Joseph Luft menekankan bahwa setiap orang bisa
mengetahui dan tidak mengetahui tentang dirinya maupun orang
lain. Hal ini digambarkan dalam Johari Window (Jendela Johari)

sebagai berikut:

:‘: Joseph A. De Vito. The /nterpersonal Comnuinication Book, (Harper & Row, New

York. 1976) hal. 4



Tabel 1
Johari Window

I 11

OPEN AREA BLIND AREA
Known by our self and known | Known by others but not known

by others by our selves

1 v

HIDDEN AREA UNKNOWN AREA

Known by our selves but not™, | Not known by our selves and not

known by“others known by others

Penjelasannya sebagai berikut:

Bidang I yaituibidang terbuka (Open Area) merupakan bahwa
kegiatan [yang dilakukan.seseofang disadari sepenuhnya oleh yang
bersangkutan, | juga oleh, orang lain yang berarti terdapat
keterbukaany artinya tidak ada_yang/disembunyikan kepada orang
lain.

Bidang 1I yaitu bidang buta (Blind Area) menggarharkan
bahwa kegiatan seseorang diketahui oleh orang lain, tetapi dirinya
sendiri tidak menyadari apa yang ia lakukan.

Bidang 1Il yaitu bidang tersembunyi (Hidden Area) bahwa
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang disadari sepenuhnya oleh
dirinya sendiri, tetapi tidak diketahui oleh orang Jain. Dalm hal ini

berarti orang yang bersifat seperti itu bersikap tertutup.
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Bidang IV adalah bidang tak dikenal (Unknown Area) dalam
bidang ini, menggambarkan bahwa tingkah laku seseorang tidak
disadari oleh dirinya sendiri dan tidak diketahui oleh orang lain.

2. Metode Ceramah
Metode mengajar adalah alat yang merupakan perangkat atau
bagian dari strategi pengajaran untuk mencapal tujuan yang
diharapkan.?* Dengan kata laim;, metode mengajar adalah teknik
penyajian yang dikuasaiqgurupuntuk mengajar atau menyajikan bahan
selajaran kepada sigwa.”

Adapun beberapa - definlisi —metode mengajar menurut ahli,

liantaranya adalah:

a. Menurut M. Bayiruddin Usman, metode pembelajaran adalah
suatu cara penyampaian bahan pelajaran untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan.

b. Menurut Nana Sudjana, metode pembelajaran adalah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa
pada saat berlangsungnya pengajaran.

c. Menurut Ahmad Sabri, metode pembelajaran adalah cara-cara

atau teknik penyajian bahan pelajaran, baik secara individual

* Basyirudin. Usman: Metodologi Pembelgjaran Agama Islam. (Jakana. Ciputat Pres

2002) him.22
» Mansyur : Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta, Ditjen Pembinaan kelembagaan Islam,

1995) him.135
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atau kelompok.

d. Menurut M. Sobri Sutikno, metode pembelajaran adalah cara-
cara menyajikan materi-materi pelajaran yang dilakukan oleh
pare pendidik, agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa
datam proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk
mencapai tujuan.

e. Menurut Mahmud, Yunus, ‘metode atau cara mengajar adalah
jalan yang akan ditempuh’ oleh pendidik untuk memberikan
berbagai pelajaran kepadd’murid-murid dalam berbagai jenis
mata pelajaran.

f. Menurut Gerlach dan Elly, metode pembelajaran adalah
‘rencana yang sistematis untuk.menyampaikan informasi.

Menurut Abu Ahmadi dan Scro Tri Parsetyo metode mengajar

ae

adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang
digunakan oleh seorang pendidik atau instruktur.?

Metode mengajar dalam praktek mengajar cukup banyak
mecamnya. Oleh sebab itu. setiap guru harus memilih metode yang
tepat dalam proses pembelajaran atas dasar itulah setiap guru harus
benar-benar menguasai berbagai jenis metode mengajar.

Diantara beberapa metode mengajar yang ada dan telah

*  Anoname, Pengertian metode pembelajaran menurut para ahli, dikutip dari
htip://dilihatya.con/1127/pengertian-metode-pembelajaran-menurut-para-ahli/  diakses pada 10
Agustus 20135 jamm 14.48



berkembang, metode ceramah adalah salah satu diantara beberapa di
dalamnya. Sedangkan, Metode Ceramah adalah sebuah metode
mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara
lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara
pasif. Model Pembelajaran Ceramah dapat dikatakan sebagai satu-
satunya metode yang paling ekonomis untuk menyampaikan informasi
dan paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan
yang sesuai dengan jangkauandaya beli dan paham siswa.”’

Selama ini, Model Pembelajaran Ceramah yang dianggap sebagai
penyebab utama darirendahnya minat belajar siswa terhadap pelajaran
memang patut dibenarkan, tetapi juga anggapan’ itu sepenuhnya
kurang tepat karena. setiap metode atau model pembelajaran baik
metode pembelajaran klasik termasuk Model Pembelajaran Ceramah
maupun metode pembelajaran modern sama-sama mempunyai
kelebihan dan kekurangan masing-masing, yang saling melengkapi
satu sama lain *

Model Pembelajaran Ceramah itu sendiri pada dasarnya memiliki
banyak pengertian dan jenisnya.?’ Berikut ini beberapa pengertian dari

Model Pembelajaran Ceramah, antara lain :

7 Asmani. Jamal Ma 'mur, Tips him. 139
% Subroto Survo. Drs. Proses Belajar Mengajar Di Sekolah. lakarta
# Sagala Syaiful: Konsep dan makna pembelajaran. (Bandung : Alfabeta 2008) hlm 96
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a. Menurut Winarno Surahmad, M.Ed, ceramah adalah penerangan
dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap kelasnya, sedangkan
peranan murid mendengarkan dengan teliti, serta mencatat yang
pokok dari yang dikemukakan oleh guru.

b. Metode Pembelajaran Ceramah adalah penyajian informasi secara
lisan baik format maupun informal.

c¢. Metode Pembelajaran Ceramah menurut Gilstrap dan Martin 1975:
ceramah berasal dari bahasa’latin yaitu Lecturu, Legu ( Legree,
lectus) yang berati membaca kemudian diartikan secara umum
dengan mengajar sebagai akibat dari guru menyampaikan pelajaran
dengan membaca dari buku dan mendiktekan pelajaran dengan
penggunaan buku.

d. Metode Pembelajaran Ceramah yaitu penerapan dan penuturan
secara lisan oleh guru terhadap kelasnya, dengan menggunakan
alat bantu mengajar untuk memperjelas uraian yang disampaikan
kepada siswa. Model Pembelajaran Ceramah ini sering kita jump:
pada proses-proses pembelajaran di sekolah mulai dari tingkat
yang rendah sampai ke tingkat perguruan tinggi, sehingga metode
seperti ini sudah dianggap sebagai metode yang terbaik bagi guru
untuk melakukan interaksi belajar mengajar. Satu hal yang tidak
pernah menjadi bahan refleksi bagi guru adalah tentang efektifitas

penggunaan Model Pembelajaran Ceramah yaitu mengenai minat



dan motivasi siswa, bahkan akhirnya juga berdampak pada prestasi
siswa.

e. Metode Pembelajaran Ceramah juga disebut juga kegiatan
memberikan informasi dengan kata-kata. Pengajaran sejarah,
merupakan proses pemberian informasi atau materi kepada sis-wa
serta hasil dari penggunaan metode tersebut sering tidak berjalan
sesuai dengan yang-diharapkan. Makna dan arti dari materi atau
informasi tersebut terkadang’ ditafsirkan berbeda atau salah oleh
siswa. Hal ini>karena tingkat pemahaman setiap siswa yang
berbeda-beda atau dilain pihak guru sebagai pusat pembelajaran
kurang pandai dalam menyampaikan informasi atau materi kepada
siswa. Jenis-jenis Model Pembelajaran Ceramah terdiri dari
Model Pembelajaran Ceramah bervariasi. Model Pembelajaran
Ceramah campuran dan Model Pembelajaran Ceramah asli.
Anggapan-anggapan negatif tentang Model Pembelajaran Ceramah

sudah seharusnya patut diluruskan, baik dart segi pemahaman

artikulasi oleh guru maupun penerapannya dalam proses belajar
mengajar disekolah. Ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui
penerangan dan penuturan lisan dari guru kepada peserta didik, dalam
pelaksanaan ceramah untuk menjelaskan uraiannya., guru dapat
menggunakan alat-alat bantu media pembelajaran seperti gambar dan

audio visual lainnya. Definisi Jain ceramah menurut bahasa berasal



dari kata Jego (bahasa latin) yang diartikan secara umum dengan
“mengajar” sebagai akibat guru menyampaikan pelajaran dengan
membaca dari buku dan mendiktekan pelajaran dengan menggunakan
buku kemudian menjadi lecture method atau Model Pembelajaran
Ceramabh.

Definisi metode ceramah diatas, bila langsung diserap dan
diaplikasikan tanpa/melalur, pemahaman terlebih dahulu oleh para guru
tentu hasil yang didapal dari penerapan metode ini akan jauh dari
harapan, seperti hainya yang terjadi dalam problematika saat ini.
Hampir setiap guru sejarah _menggunakan Model Pembelajaran
Ceramah yang jauh dari kaidah-kaidah Model Pembelajaran Ceramah
seharusnya.

Metode Pembelajaran Ceramah dalam proses belajar mengajar
sesungguhnya tidak dapat dikatakan suatu metode yang salah. Hal ini
dikarenakan model pengajaran ini seperti yang dijelaskan diatas terdiri
dari beberapa jenis, yang nantinya_dapat dieksploitasi atau dikreasikan
menjadi suatu Mode] Pembelajaran Ceramah yang menyenangkan,
tidak seperti pada Model Pembelajaran Ceramah klasik yang terkesan
mendongeng. Model Pembelajaran Ceramah dalam penerapannya di
dalam proses belajar mengajar juga memiliki beberapa kelebihan dan
kekurangan, antara lain :

Kelemahan :
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Mudah menjadi verbalisme.

2. Yang visual menjadi rugi, dan yang auditif (mendengarkan)
yang benar-benar menerimanya.

3. Bila selalu digunakan dan terlalu digunakan dapat membuat
bosan.

4. Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada siapa yang
menggunakannya.

5. Cenderung membuat siswa pasif

Kelebihan :

l. Guru mudah'menguasaikelas.

2. Mudah mengorganisasikan tempat duduk / kelas.

3. Dapat diikuti oleh’jumlah siswayang besar.

4. Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya.

5. Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik.

6. Lebih ekonomis dalam hal waktu.

7. Memberi kesempatan pada guru untuk menggunakan
pengalaman, pengetahuan dan kearifan.

8. Dapat menggunakan bahan pelajaran yang luas

9. Membantu siswa untuk mendengar secara akurat, kritis, dan

penuh perhatian.



10. Jika digunakan dengan tepat maka akan dapat menstimulasikan
dan meningkatkan keinginan belajar siswa dalam bidang
akademik.

11. Dapat menguatkan bacaan dan belajar siswa dari beberapa
sumber lain®

Selain dari pada kelemahan dan kekuatan penggunaan metode ini1, sebuah
kewajaran apabila pendidik~ingin s menggunakan metode ceramah, adapun
beberapa kewajaran yang ‘lerjadi saat’ dalam proses belajar mengajar.
diantaranya adalah:

a). Jika guru ingin menyampaikan fakta_yang tidak tercantum
di buku.
Dalam hal 1m, banyak dialami oleh praktisi pendidikan
vang udak lain adalah guru, dimana banvaknva
pengalaman yang sejatinya telah dimiliki oleh seorang
guru. membuatnya lebih sering mengungkapkan fakta yang
pernah ditemukannya untuk menjadi contoh dalam sebuah
studi kasus saat proses belajar mengajar terjadi. Maka
untuk mempermudah, biasanya guru akan memperjeias
dengan menggunakan metode ceramah.

b). Jika guru ingin menyampaikan konsep baru

% Djamarah Saiful Bahri. Drs. dkk. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta
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Sebuah konsep baru dalam berbagai hal yang berkaitan
ilmu pengetahuan selalu saja muncul baik di awal proses
belagjar atau bahkan pada pertengahan, karena
ditemukannya disaat terjadinya pembelajaran, maka untuk
menyampaikan  hal  ini, wajar  apabila  guru

menyampaikannya dengan menggunakan metode caramah.

c). Jika guru ingin menyampaikan faktia dan konsep yang tidak

d).

mungkin digunakan dengan metode lainnya

Adakalanya, dimana 'seorang guru ingin menyampaikan
beberapa hal; vyang sulit di mengerti apabila dijelaskan
dengan metode lainnya, maka dalam hal ini seorang guru
diperbolehkan untuk menggunakan metode ceramah
sebagai alternatif.

Jika guru ingin menjelaskan hubungan antar konsep yang
dipelajari.

Dalam hal ini, untuk menjelaskan hubungan antar konsep
yang ada, akan lebih baik untuk menggunakan metode
ceramah, pasalnya selain mampu membuat siswa lebih
mengerti, hal tersebut juga mampu membuka komunikasi

antar pribadi dengan sangat baik.

e). Jika guru meyakini metode ceramah paling tepat.



Untuk mengetahui tepat tidaknya sebuah metode yang
digunakan oleh seorang guru, biasanya setiap guru akan
mengerti dan telah memiliki insting dalam hal itu, oleh
karena merasa bahwa metode itu tepat untuk digunakan
pada situasi tertentu dan jenis peserta didik tertentu, maka
sah-sah saja apabila guru menggunakan metode ceramah.

f). Jika gurt ingin  menjelaskan kepada siswa yang tidak
mungkin dilayani secara indovidual.
Ada beberapa |sebab’ lyang mana membuat guru harus
mempertimbangkan dalam penggunaan metode ceramah,
salah satunya adalah disaat jumlah siswa dalam kelas yang
mampu mencakup banyaknya peserta didik. sehingga
memberikan kemudahan juga bagi guru untuk menguasai
peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Adapun beberapa teknik metode ceramah yang dapat terjadi secara efektif,
diantaranya adalah:

1). Rumuskan tujuan khusus yang akan dipelajari oleh siswa.

2). Tetapkan metode metode ceramah sebagai metode yang
lepal.

3). Susun bahan ceramah yang benar-benar perlu

diceramahkan.
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4). Beri tekanan materi penting tertentu. '

Melalui berbagai keterangan di atas, penulis mengungkapkan sebuah
konsep komunikasi interpersonal yang terjadi dalam pembelajaran dengan
metode ceramah adalah Melalui unsur-unsur komunikasi interpersonal
yang telah dikemukakan Vito, dimana pendidik atau guru menjadi salah
satu Source atau dalam hal ini adalah komunikator yang menyampaikan
message berupa ilmu pengetahuan—umelalui media bernama metode
ceramah kepada peserta didik/yang disini selaku penerima pesan tersebut,
atas dasar komunikasi- yang  terjalin dalam pembelajaran tersebut
muncullah efek dari setiap pembelajaran yang dinamakan tignbal balik.

Adapun beberapa jenis pelajaran yang sering -dilaksanakan dengan
metode ceramah, yaitu mata pelajaran Pendidikan Agama, Pendidikan
Kewarganegaraan, Ilmu Pengetahuan Sosial. 1lmu Pengetahuan Alam,
serta Pendidikan Jasmani dalam proses pendidikan teori.

C. Hipotesis
Menurut Suharsini Arikunto®, ada dua ienis variabel penelitian yang
digunakan dalam penelitian, yaitu:
1. Hipotesis Kerja (Ha) atau biasa disebut dengan hipotesis alternatif.

Hipotesis kerja mengatakan adanya hubungan kerja antara variabel X

H Soetopo, Hendyat: Pendidikan dun Pembelujaran (reori, permasalahan dan prakiek),

L.'ni\-'ersitas_g\/iuhammadiyah Malang, Malang:Agustus 2005 hlm, 153
** Arikunto, Suharsini: Prosedur Penelitian Suai pendekatan praktek, Jakarta:PT.

Rineka Cipta, 1998



dan variabel Y. atau dengan keterangan lainnya jika variabel X
mengalami kenaikan, maka variabel Y juga akan mengalami kenaikan.
2. Hipotesis nol (Ho) yang sering juga disebut hipotesis statistik. yaitu
diuji dengan perhitungan statistik. Hipotesis nol mengatakan tidak
adanya perhitungan antar dua variabel atau tidak adanya pengaruh
antara variabel X dan variabel Y. hipotesis ini merupakan kebalikan
dari hipotesis kerja. yaitu apabila variabel X naik maka variabel Y akan
mengalami penurunan ataupun sebaliknya. Dengan arti lainnya bahwa
naik dan turunnya variabel X tidak memberikar pengaruh bagi variabel

Y.
Berdasarkan hipotesis di atas, hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah hipotesis| alternartif.(Ha), \dimana komunikasi interpersonal terjadi
secara efektif pada saat terjadinya pembelajaaran dengan metode ceramah di

SMPN | Bandongan,'Magelang;Jawa Fengah.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan pendekatan
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan analisis
eksperimental, yang berusaha menjelaskan dan mendeskripsikan
bagaimana tingkat keefektivan antara dua variabel melalui pengujian
hipotesa.
B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian

Subjek - dalam penelitian ini adalah seluruh guru pada SMP
NEGER!I"T" BANDONGAN yang mand gutru pad.a sekolahan itu
cukup banyak, namun dalam hal penelitian ini adalah guru yang
mengajar peserta didiknya dengan menggunakan metode ceramah.

2. Objek penelitian

Sedangkan Objek dalam penelitian ini adalah Komunikasi

Interpersonal antara guru dan peserta didik yang terjadi pada model

pembelajaran ceramah di SMP NEGERI ] BANDONGAN.

C. Tempat atau Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMP NEGERI | BANDONGAN,
yang beralamatkan pada JI.Ky. A’rof Bandongan. Magelang Jawa

Tengah.

40
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. Variabel dan Definisi Operasional
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang. obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajart dan ditarik kesimpulannya.20
Satuan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan prosentase
dan penelitian ini terangkum dalam dua variabel, yaitu:
1. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab
timbulnya atau berubahnya |'variabel dependen. Jadi variabel
independen adalah variabel yang mempengaruhi.”’
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
X= Komunikasi Interpersonal
Komunikasi Antar Pribadi (Komunikasi Interpersonal)
adalah Komunikasi antara individu-individu, bentuk khusus
Komunikasi antar pribadi ini adalah komunikasi diadik yang
melibatkan dua orang secara tatap muka, yang memungkinkan
setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung

baik secara verbal maupun non verbal seperti suami dan istri,

* Sugivono, Statistika untuk Penelitian. Bandung. 2007.

' Ihid. him 76
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dua sejawat. dua sahabat dekat, seorang guru dengan seorang
muridnya dan sebagainya
Variabel Dependent
Y= Model Pembelajaran Ceramah
Model Pembelajaran Ceramah adalah sebuah metode
mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan
secara lisan /Kepada, sejumlah siswa yang pada umumnya
mengikuti secara pasif.
Definisi Operasional
1) Indikator dari. variabel, Independen vaitu Komunikasi
Interpersonal dapat dilihat dari beberapa hal dibawah ini:
a) Berdasarkan Perangkat Komunikasi:

(1) Sumber (Komunikator) adalah memastikan bahwa
seorang komunikator memahami dan mengerti pesan
yang akan dia sampaikan. “Apakah guru mampu
menerapkan komunikasi Interpersonal dengan baik pada
saal pelajaran berlangsung dengan model pembelajaran
ceramah?”

(2) Pesan adalah berupa ilmu pengetahuan. keilmuan.
nasehat. informasi yang berguna dan tepat bagi peserta

didik. “apakah pesan/ dalam hal ini pelajaran mampu
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diserap dengan baik oleh peseria didik dengan model
pembelajaran ceramah?”

(3) Media adalah penyalur dimana pesan akan disampaikan
kepada komunikan, pemilihan media pun perlu
diperhatikan karena media inilah yang akan menjadi
penghubung antara komunikator dengan komunikan.
“Mampukah media~yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran menjadi sarunu yvang tepat dalam model
pembelajaran ceramah?”

(4) Penerima (Komunikan) adalah orang yang akan
menerima pesan dari komunikator, atau dajam hal
penelitian ini adalah peseria didik. “Apakah peserta didik
mampu berkomunikasi dengun baik kepada guru pada
saat terjadi model pembelajarun ceramah?”

(5) Pengaruh adalah hal yang tercipta setelah pesan diterima
oleh komunikan, hal ini bersifat langsung, _yvang
diharapkan dengan adanya pengaruh ini mampu
memberikan umpan balik pada proses selanjutnya.
“dApakah komunikasi Inierpersonal yang berlangsung
pada saat model pembelujuran  ceramah  mampu

memberikan pengarul terhadup peserta didik?”
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(6) Umpan Balik adalah tanggapan yang diberikan
komunikan kepada komunikator, mengenai pesan yang
disampaikan kepada komunikan.

“Mampukah peserta didik memberikan umpan balik dari
hasil penjelasan guru dengan model pembelajaran
ceramah guru didalam kelas?”

b) Faktor Tujuan Kemunikasi Interpersonal. Jika ditelisik
melalui tGjuan. Komunikasi Interpersonal dapat dibagi
menjadi beberapa hal dibawah ini:

(1) MenemuKan diri sendiri atau yang biasa dikenal dengan
konsep diri, konsep diri adalah pandangan dan perasaan
kita tenmang diri kita.2” “dpakah peseria didik dapat
menemukun diri sendiri/ menemukan konsep dirinya
melalui komunikasi interpersonal yang ierjadi aniara
guru dan peserta didik dalam model pembelajaran
cerumah?”

(2) Menemukan dunia Luar : Apakah peseria didik dapat
menemukan dunia luar melalui komunikasi interpersonal
vang terjadi antara guru dan peserta didik dalam model

pembelajaran ceramah?”

2 Rakhmat. Jalaluddin: Psikologi Konumikasi, Rosda karya Bandung, 2005 hal. 99
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(3) Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti
“Mampukah Komunikasi Inerpersonal antara guru dan
Peserta didik membentuk dan menjaga hubungan yang
penuh arti bagi keduanya ?”

(4) Berubah sikap dan tingkah laku
“Apakah Komunikasi Interpersonal antara guru dan
peseria /didik_mampu, merubah sikap dan tingkah laku
peseta didikesetelah 'dilakukannya pembelajaran dengan
model ceramah?”

(5) Untuk bermain dan kesenangan
““Apakah dengan-Komunikasi Interpersonal ifu, peserta
didit mampu bermain dan bersenang-senang - setelah
dilakukannya pembelajaran dengan model ceramah?”

(6) Untuk membantu.

“Mampukah  Komunikasi  interpersonal membantu
peserta didik dalar: belajar?”

c} Faktor 5 kualitas Komunikasi Interpersonal yang perlu
dipastikan adalah sebagai berikut:

(1) Keterbukaan
“Mampukah Komunikasi Interpersonal menghasilkan

sebuah keterbukaan antaru peserta didik dengan

gurunya?l”
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(2) Empati :
(a) Keterlibatan aktif:
“Apakah peserta didik mampu rterlibat aktif dalam
proses belajar mengajar?”
(b) Konsentrasi pusat
“Apakah peserta didik mampu berkonsentrasi pusat
pada |saat \berlangsung komunikasi interpersonal
gury dan peserta didik ? "
(c) Sentuhan
“Mampukah (Komunikasi Interpersonal memberikan
sentuhan kepada peserta didik?”
(3) Sikap mendukung
“Apakah Komunikasi interpersonal mampu
menghadirkan dukungan bagi peserta didik?”
(4) Sikap positif
“4nakah Komunikasi Interpersonal mampu membuat
peserta didik bersikap positif? "
(5) Kesetaraan
“Mampukah Komunikasi Interpersonal yang terjadi
didalam kelas menimbulkan kesetaraan? ”
2) Variabel Dependen yaitu Model Pembelajaran Ceramah. dapat

dilihat dari beberapa aspek. Sebagai berikut:
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a) Aspek kekurangan:

(1) Mudah menjadi verbalisme.

“dpakah Model pembelajaran ceramah mampu membuat
suasana kelas menjadi cenderung verbal?”

(2) Yang visual menjadi rugi, dan yang auditif
(mendengarkan) yang benar-benar menerimanya.
”Apakah/peseria didik yang bersifat visual lebih merasa
sulit  dalam. 'menerima pelajaran dengan  model
pembelajaran ceramah?”

(3) Bila selalu | digunakan dan terlalu digunakan dapat
membuat bosan.

“Apakah peserta didik mampu dibuat bosan saat model
pembelajaran ceramah tersering dilakukan?”

(4) Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada siapa
yang menggunakannya.

“Apakah  keberhasilan dalam menggunakan model
pembelajaran ceramah bergantung pada siapa yang
menggunakannya?”’

(5) Cenderung membuat siswa pasif
“Apakah  model pembelajaran ceramah cenderung
membuat peserta didik bersifat pasif?”

b) Aspek Kelebihan :
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(1) Guru mudah menguasai kelas.
“Apakah guru mampu menguasai kelas lebih mudah dengan
menggunakan model pembelajaran ceramah?”’

(2) Mudah mengorganisasikan tempat duduk / kelas.
“Apakah dengan model pembelajaran ceramah, guru lebih
mampu dalam mengorganisasikan suasana kelas?”

(3) Dapat diikuti/olel-jumlah siswa yang besar.
"Apakah kelas dengan model pembelajaran ceramah mampu
menampung peseria didik yang besar?

(4) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya.
“Apakah guru_mampu_mempersiapkan pelaksanaan model
pembelajaran.ceramah dengan mudah?”

(5) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik.
“Apakah guru mampu menerdngkun pelajaran dengan baik
melalui model pembelajaran ceramah?

{6) Lebih ekonomis dalam hal waktu.
"Apakah waktu yang dibutuhkan dalam model pembelajaran
ceramah mampu terlihat lebih ekonomis?”

(7) Memberi kesempatan pada guru untuk menggunakan

pengalaman, pengetahuan dan kearifan.
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“Apakah dengan model pembelajaran ceramah mampu
membuat guru menggunakan  pengalaman dan
pengetahuannya lebih leluasa? "

(8) Dapat menggunakan bahan pelajaran yang luas
"Apakah dengan model pembelajaran ceramah guru mampu
menggunakan bahan pelajaran yang luas? "

(9) Membantu siswa untuk mendengar secara akurat, kritis, dan
penuh perhatian,

“Apakah dengan | model | pembelajaran ceramah mampu
membantu peserta ditk untuk mendengar lebih kritis, akurat
dan penuh perhatian?”’

(10) Jika  digunakanr dengan tepat maka akan dapat
menstimulasikan dan_meningkatkan keinginan belajar siswa
dalam bidang akademik.

“Apakah riodel pembelajaran ceramah jika terjadi dengan
lepat, akar-mampu menstimulasi dan meningkatkan keinginan
belajar peserta didik? "

(11) Dapat menguatkan bacaan dan belajar siswa dari beberapa

» 23
sumber lain®’

% Djamarah Saiful Bahri, Drs, dkk. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta
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“Apakah model pembelajaran ceramah mampu membantu
peserta didik dalam menguatkan bacaan dan belajar peserta
didik melalui beberapa sumber lain? "

E. Populasi dan sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyaiskuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti’ untuk| dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. (Ruslan, 2003:127).

Populasi pada penelitian ini-adalah seluruh_guru di SMP NEGERI
1 Bandongan. Magelang dengan. jumlah 33 orang. Namun,
dikarenakan jumlah populasi yang bersifat dinamis, yaitu dimana
unsur-unsurnya bisa berubah dari waktu ke waktu, maka peneliti
mengambil jumlah keseluruhan populasi yang bersifat homogen
dengan jumlah populasi 20 orang.

2. Sc:npel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. (Sugiyono,2007:62) Makin besar jumiah
sampe] mendekati populasi. maka peluang kesalahan generalisasi
semakin kecil. dan begitu juga sebaliknya.

Adapun sampel vang akan diambil dalam penelitian ini.

menggunakan tehnik purposive sampling. Dalam purposive sampling.
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pemilihan responden didasarkan pada ciri atau sifat tertentu yang
dipandang mempunyai hubungan dengan ciri atau sifat populasi yang
sudah diketahui sebelumnya.>* Adapun ciri-ciri dari responden yang
akan diambil adalah guru yang menggunakan metode pembelajaran
ceramah pada saat dilakukannya pembelajaran didalam kelas, yang
mana didapatkan sebanyak 20 orang yang menjadi sampel dalam
penelitian ini sesuaj”dengan jumlah homogenitas populasi yang ada,
untuk mengurangi taraf kesalahan yang bisa kapan saja terjadi.
F. Instrumen penelitian
Menurut Sugiyono,” dikenal tiga ienis Instrumen penelitian. vaitu
Kuesioner, Observasi dan wawancara. Sedangkan Instrumen penelitian .
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner.
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Uji Validitas adalah sifat yang menunjukkan adanya kemampuan
suatu alat ukur untuk dapat mengungkapkan sesuatu yang menjadi
pokok sasaran penelitian. Semakin tinggi validitas suatu alat ukur
tersebut mengenai sasarannya untuk mengukur valid tidaknya dengan
bantuan komputer menggunakan rumus korelasi product moment

sebagai berikut:

* Hadi, S. Metodologi Research. (Yogyakarta:Grasindo, 2001) hIm.23

** Sugivono. Stastika. Hlm.145



52

Zxy

Ry =4 (0

Dimana:
Rxy - Koefisien Korelasi antara x dan y
2 XY : Jumlah Penduduk x dan y
2. Uji Reliabilitas
Hasil penelitian/yang reliabel adalah apabila dalam penelitian
tersebut terdapat kesamaan data’dalam penelitian tersebut terdapat

kesamaan data dalani’)waktu yang berbeda. Adapun rumus vang

digunakan adalab rumus-alpha (o_c) dari ‘eronbach dengan ketentuan

bahwa variabel yang duteliti dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach

alpha (D() adalah diatas‘rge atau-diatas 0,600. Rumus ini ditulis seperti

berikut:

k Zob?
rll = k ]—' 2
-1 ol

Keterangan:

r1i = reliabilitas instrumen.
k = banyak butir pertanyaan.

o1’ = varian total.
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Yob? = jumlah varian butir.®

H. Teknik Pengumpulan data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dari lapangan penelitian
dengan hasil pembagian kuesioner. Kuesioner adalah alat penelitian
yang berupa daftar pertanyaan mengenai masalah yang akan di teliti
untuk memperoleh.data primer-dari sejumiah responden.
2. Data Sekunder
Data sekunder‘adalah merupakan data primer yang telah diolah
lebih lanjut dan disajikan--Baik bagi pengumpul data primer atau
oleh pihak lain. Sumber data sekunder diperoleh dari data yang
dimiliki-oleh pihak sekolah; baik berdpa‘catatan-catatan atau laporan
sekaligus jurnal yang ada‘’kanannva dengan penelitian ini, selain dari
hal tersebut, sebagai tambahan™ kélengkapan data penulis juga
menjadikan e-journal senta beberzna informasi berasal dari catatan
dan yang tidak kalah penting selagai tambahan kelengkapan data
penulis juga menggunakan teknologi internet sebagai salah satu
sumber data sekunder untuk pelengkap data dalam penelitian ini.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah uji

normalitas milik Lilliefors dengan menggunakan Kolmogorov

% Ibid, hal 365
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Smirornov dan Shapiro Wilk, yang mana apabila hasil analisa data
menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. sedangkan apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05
maka data berdistribusi normal.”’

J. Teknik Analisis data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan
rumus-rumus statistik yang diolah dengan program SPSS 11.5.

Dan untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan antara dua
variabel dan besarnya-hubungan antara variabel satu dengan lainnya,
peneliti menggunakan analisis statistik model regresi linear sederhana
dengan persamaan sebagai berikut :

X =" variabel independen ke-i

Y = variabe] dependen ke-i

Maka. adapun bentuk persamaan yang didapatkan dengan analisis
statistik model regresi linear sederhana adalah:

Y=a+bX

Dengan keterangan sebagai berikut :

Y : subyek dalam variabel dependen yang di prediksikan

a - harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)

#7 Priyamne.Duwi: Belajar Cepat Olah data statistik dengan SPSS. Penerbit Andi,
Yogyakarta:2012 him.36
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b : angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan
angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen.

X  : subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu.”®

Khususnya dalam penelitian ini, karena fokus permasalahannya
adalah pada seberapa tinggi efektivitas komunikasi interpersonal, maka
peneliti menggunakan-rumus. kualitas regresi linear yang disandarkan

oleh pedoman Guilford.

® Ibid, hal 261



BAB IV

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

1. Kondisi objektif lokasi penelitian

SMP Negeri | Bandongan, terletak di JI. Ky. A’rof Bandongan,
Desa/Kecamatan: Bandongan/Bandongan, Kabupaten Magelang, Provinsi
Jawa Tengah. Didirikan sejakatahun’ 1979, kini berdiri di atas tanah milik
pemerintah dengan luas tanah 15.430 M2 sedangkan luas bangunan 3.265
M2. Sekolah yang saat ini'dikepalai oleh' Drs, Bambang Supriyadi, M.Pd. ini
memiliki 33 onangienaga pengajan yang kesemuarnya dilibatkan secara aktif
dalam proses belajar méngajar dam\dalam mengambil keputusan, berkaitan
perkembangan sekolal!

Sekolah tersebut memiliki Visi yaitu Berdisiplin tinggi, unggul dalam
prestasi berdasarkan Iman''~n Budi Pekerti luhur. Selain itu adapun bekerapa
misi yang di susun oleh sekolah tersebut sebagai berikut:

a. Melaksanakan tata tertib sekolah secara konsisten dan tanggung jawab
dalam rangka mewujudkan sekolah sebagai wiyata mandala.

b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif .

¢. Melaksanakan kegiatan pengembangan diri secara efektif sesuai dengan

bakat dan minat peserta didik.

56
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d. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianutnya,

sehingga menjadi sumber kearifan dalam berbicara, bersikap dan

bertindak.

e. Membudayakan warga sekolah untuk selalu senyum, sapa, dan

salam serta peduli terhadap lingkungan.
f. Menyediakan sumber dan media pembelajaran yang memadai.

g. Mengembangkan sumber daya manusia yang terampil, handal, dan
mampu memanfaatkan dan mengembangkan TI.

h. Mengembangkan Kiurikulum Tingkat SMP.

i. Melaksanakan proses peémbelajaran dengan pendekatan Saintifik.

J.  Melaksanakan pedoman dan aturan tentang pengelolaan pendidikan.

k. ‘Menyn<sim Rencana:Pengembangan Sekolah (RPS) yang-dinamis,
berwawasans, ke, depan..terukur, “dan ‘sesuai dengan kondisi
lingkungan.

I. Mengembangkan jalinan kerja-sama dengan berbagai pihak dalam
penggalangan dana.

m. Melaksanakan sistem penilaian dengan UM, UTS, UAS, dan
Ulangan Kenaikan Kelas.

Sedangkan dalam tujuan, SMP Negeri 1 Bandongan ini telah
merumuskannya sebagai berikut:

1). Angka pelanggaran siswa secara berangsur menurun hingga
mencapai kurang dari 5%.
2). Sekolah memiliki kemampuan untuk meningkatkan pencapaian

nilai Ujian Nasional mencapai rata-rata 8,00
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3). Sekolah memiliki kemampuan untuk meningkatkan pencapaian
nilai rata-rata tiap mata pelajaran-sebesar 78

4). Sekolah memiliki tim olahraga Bola Basket yang mampu meraih
Jjuara ke-1 di tingkat kabupaten

5). Sekolah memiliki tim seni yang mampu meraih juara ke-1 di
tingkat kabupaten

6). Seluruh warga sekolah menghayati dan melaksanakan ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari.

7). Memiliki saranalSprasarana pendidikan yang lengkap dan
memadai

8). Buku pelajaran terpenuhi dengan ratio 1:1

9). Tersedia buku penunjang sebesar 80%

10). Memtlikj kumpulan soal untuk 10 mata pelajaran

11). Sekolah memiliki tenaga pendidik yang térampil dan mampu
memahnfaatkan dan-mengembangkan Teknologi Informasi

12). Sekolah memiliki perangkét Kurikulum Tingkatr SMP dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku sesuai dengan
Standar Nasional Pendidikan.

13). Sekolah memiliki dana yang cukup untuk melaksanakan
pembelajaran sesuai Stana=r Nasional Pendidikan

14). Sekolah memiliki standar proses pembelajaran sesuai dengan
tuntutan Kurikulum Berbasis Kompetensi

15). Terlaksananya tugas pokok dan fungsi masing-masing
komponen sekolah

16). Terlaksananya penyusunan Perangkat Pembelajaran oleh
masing-masing guru.

Dari berbagai visi. misi serta tujuan yang telah di rumuskan oleh pihak

sekolah, sudah dapat memperlihatkan bagaimana taraf kualitas sekolah yang
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menjadi objek dalam penelitian oleh penulis. Atas dasar itulah, penulis
mengambil lokasi penelitiah pada sekolah tersebut, karena melihat sisi
kualitas sekolah yang tidak lagi mampu diremehkan. Selain itu, jumlah
peserta didik yang terus berkembang dari tahun ke tahun semakin
membuktikan eksistensi pendidikan pada SMP Negeri 1 Bandongan,
Magelang tersebut. Hal tersebut dibuktikan melalui tabel di bawah ini:

Tabel 2

Jumlah Siswa SMPN'1 Bandongan 4 dekade

Jumlan
Jml Pendaftan Kelas V]I Kelas VIII Kelas IX (KIS VII + Vi1 +
Th. Pelajaran | (CIn Siswa IXy
Bar) i, Jumiah | Jmi Pmlah | JpE [umiah [ o T
Siswa . Rombel) Siswa..Rombell=Siswa Rombel s
2009/2010 296 190 G 193 6 185 6 568 18
2010/2011 326 192 §) V73 6 190 6 557 18
2011/2012 364 192 6 183 6 175 6 550 18
“‘C}{
2012/2013 360 190} 6 184 4 134 6 558 18

Sumber: data sekunder

Selain itu, dalam hal fasilitas sekolah, SMP Negeri 1 Bandongan dapat
dikategorikan sebagai salah satu sekolah yang sangat memadai, hal tersebut

terlihat dari fasilitas ruang kelas yang dimiliki oleh sekolah tersebut, sebagai

berikut:




a). Data Ruang kelas

Tabel 3
Data Ruang Kelas di SMPN 1 Bandongan, Magelang
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Jumlah ruang Perpustakaan asli {(d) Jumlah ruang Jumlah ruangan
lainnya yang yang digunakan
Ukuran | Ukura Ukuran Jumlah (d) digunakan untuk ruang Ket
7x9m® | n>63 | <63m’(c) | =atb+c | unwk R.Kelas | kelas(f) = (d+e) '
(a) m™ (b)
(e)
R. 18 - - 18 - 6 Ruang
Kelas Kelas
Rusak
Sedang
Sumber: Data sekunder
b) Data Ruang Lain
Tabel 4
Data Ruang Lain.di SMPN-1 Bandongan, Magelang
Jenis Ruang Jl.Tll Ruang Ukuran (m) lenis Ruang Jml Ruang Ukuran (m)
1. Perpustakaan 2 I5mx8m 9. R, Multimedia 1 1Zmx 8m
2.R. Lab. IPA 2 ISmx8m 105 Musheolla ] TmxI1lm
3. Ketrampilan 1 I5Smx7m 11. R. Pertemuan ] 14mx2lm
- ~
4.Lab. Bahasa ;1 ISmx8m |12R UKS 2 2mx3m
5. Asrama Guru - - -
6. R Komputer 1 I9mx7m
7.R. Guru ! I5Smx7m
8 R.TU 1 6mx7m

Sumber: Data sekunder

Sedangkan jumlah guru yang ada di dalam SMP Negeri | Bandongan
sesuai data yang telah dikembangkan adalah sebagai berikut:
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Tabel 5
Data Jumlah Guru dan karyawan di SMPN 1 Bandongan, Magelang
Jml Gurw/staf Jm] Guru/staf SMP Keterangan
Neger: Swasta
Tenaga Pendidik (Guru) Guru Tetap Yayasan + -
PNS (DPK)
Pustakawan -
Laboran ( -
IPA/Bhs/Komputer)
Staf Tata Usaha 8 orang - 2PNS & 10
PTT

2. Paparan Hasil Penelitian

a. Variabel Komunikasi Interpersonal

Melalui darinhasil skoring yang [diperolehtCdari jawaban responden

sebanyak 20 orang guni [pada”SMPN 1 Bandongan, Magelanz yang

berkaitan dengan“variablé independen.yakni Komunikasi Interpersonal

dapat dilihat dalam beberapa tabel sebagai berikut:

Tabel 6

Penilaian responeden terhadap item penerapan

Komunikasi interpersonal dalam metode ceramah
(Frekuensi N= 20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 7
2 Mampu 12
3 Tidak mampu 1
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer
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Dari tabel 6 di atas, dalam faktor kemampuan dalam menerapkan
komunikasi interpersonal ini sebanyak 7 orang (35%) menjawab sangat
mampu menerapkan komunikasi interpersonal secara baik dalam
pembelajaran dengan metode ceramah, sedangkan sebanyak 12 orang
(60%) menjawab mampu dan hanya | orang (5%) menjawab tidak

mampu.

Tabel 7

Penilaian responden terhadap item penyerapan pesan/ pelajaran
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 1
2. - Mampu 16
3 Tidak mampu 3
Jumlah 20

Sumber: Ahalisis'data primer

Dari tabel 7 di atas, dalam factor penverapan pesan atau dalam hal ini
adalah pelajaran sebanyak 1 orang (5%) menjawab sangat mampu dalam
menyerapnya secara maksimal dalam pembelajaran dengan metode
ceramah, sedangkan sebanyak 16 orang (80%) menjawab mampu dan

hanya 3 orang (15%) menjawab tidak mampu.
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Tabel 8
Penilaian responden terhadap item media
.Untuk menunjang keberhasilan Komunikasi Interpersonal
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
) Sangat Mampu 5
2 Mampu 14
3 Tidak mampu ]
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 8 di atas, dalam sisi media yang digunakan dalam
menunjang keberhasilan pada komunikasi interpersonal adalah  sebanyak
5 orang (25%) menjawab sangat mampu secara maksimal melakukannya,
sédangkan sebanyak 16-(80%) orang menjawab mampu dan hanya 3
orang (15%).menjawab/idak mampu;

Tabel 9
Penilaian responden terhadap item kemampuan dalam
berkomunikasi
Untuk menunjang keberhasilan Komunikasi Interpersonal
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 5
2 Mampu 13
3 Tidak mampu 2
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 9 di atas. dalam item kemampuan dalam berkomunikasi
untuk menunjang keberhasilan menunjukkan data bahwa scbanyak 5

orang (25%) menjanab sangat mampu dalam berkomunikasi secara



64

maksimal, sedangkan sebanyak 13 orang (65%) menjawab mampu dan

hanya 2 orang (10%) menjawab tidak mampu.

Tabel 10
Penilaian responden terhadap item Efek

Komunikasi Interpersonal
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
] SangatMampu 2
2 Mampu 17
3 Tidak-mampu ]
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 10 di ~atas,/dalam=item efek- vang ditimbulkan d&ri

komunikasi_interpersonal .mepunjukkan_bahwa sebanyék 2 orang (10%)

menjawab sangat mampu, sedangkan sebanvak [7 orang (85%) menjawab

mampu dan hanya l, orang-(5%)menjawab tidak mampu.

Tabel 11
Penilajan responden terhadap item Umpan Balik
Komunikasi Interpersonal
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 0
2 Maimpu 16
3 Tidak mampu 4
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer
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Dari tabel 11 di atas, dalam item umpan balik dari komunikasi
interpersonal diketahui bahwa tak ada satu orang pun menjawab sangat
mampu melakukan timbal balik atau umpan balik atau dalam frekuensi
disebutkan (0%) sedangkan sebanyak 16 orang menjawab mampu artinya
(80%) rata-rata menjawab mampu dan hanya 4 orang (20%) menjawab

tidak mampu.

Tabel 12
Penilaian responden terhadap item Menemukan diri
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
] Sangat Mampu 0
2. Mampu. 12
3 Tidak mampu 8
' Jumlah , 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 12_di atas, dalam item penemuan diri sendiri melalui
komunikasi interpersonal menunjukkan bahwa tidak ada satu orang pun
yang menjawab sangat mampu dalam proses menemukan dirinya sendiri
melalui komunikasi interpersonal sehingga frekuensi menunjukkan pada
angka 0 %, sedangkan sebanyak 12 orang (60%) menjawab mampu dan 8

orang (40%) menjawab tidak mampu.
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Tabel 13
Penilaian responden terhadap item menemukan dunia luar
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 0
2 Mampu 12
3 Tidak mampu 8
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 13 di atas/dalam item menemukan dunia luar melalu proses
komunikasi interpersonal, tidak satu“orangpun menjawab sangat mampu
untuk menemukan dunia-luar melalui’hal tersebut sehingga menunjukkan
frekuensi 0%, s¢dangkan sebanyak 12 orang (60%) menjawab mampu dan
hanya 8 orang (40%) menjawab tidak mampu.

Tabel 14
Penilaian responden terhadap.item membentuk dan menjaga
' hubungan
(Frekuwensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
] Sangat Mampu 53,
2 Mampu 14
3 Tidak mampu 3
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 14 di atas, dalam item pembentukan hubungan dan menjaga
hubungan dengan adanya komunikasi interpersonal menunjukkan bahwa
sebanyak 3 orang (15%) menjawab sangat mampu dalam membentuk dan

menjaga hubungan dengan melakukan komunikasi interpersonal,
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sedangkan sebanyak 14 orang (70%) menjawab mampu dan hanya 3 orang

(15%) menjawab tidak mampu.

Tabel 15
Penilaian responden terhadap item merubah sikap dan tingkah
lakn
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
] Sangat- Mampu ]
2 Mampu 17
3 Tidak mampu 2
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 15 di atés, dalam_perubahan sikap dan tingkah laku yang
disebabkan oleh komunikasi interpersonal menyatakaﬁ bahwa sebanyak 1
orang (5%} menjawab sangat mampu terjadi perubahan sikap. scdangkan
sebanyak 17 orang (85%) menjawab mampu dan hanya 2 orang (10%)
menjawab tidak mampu.

Tabel 26
Penilaian responden terhadap iteni kemampuan bersenang-

senang
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 2
2 Mampu 10
3 Tidak mampu 8
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer
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Dari tabel 16 di atas. dalam item kemampuan bersenang-senang
menunjukkan bahwa sebanyak 2 orang (10%) menjawab sangat mampu
dalam bersenang-senang saat terjadinya komunikasi interpersonal,
sedangkan sebanyak 10 orang (50%) menjawab mampu dan sebanyak 8
orang (40%) menjawab tidak mampu dalam bersenang-senang saat

terjadinya komunikasi interpersonal.

Tabel 17
Penilaian responden terhadap item membantu belajar
(Frekuvensi N=20)

NO 4 Kriteria Pénilaian Frekuensi
] Sangat Mampu 5
2 Mampu 15
3 Tidak mampu 0
[ - Jumlah ' 20

Sumber: Analisis'data primer

Dari tabel 17 di atas. dalam factor membantu dalam proses balajar
menunjukkan bahwa  sebanvak 5 orang (25%) menjawab bahwa
komunikasi interpersonal sangat mampu membantuk dalam proses belajar.
sedangkan sebanyak 15 orang {(75%) menjawab r:ampu dan tidak ada satu
orang pun yang menjawab bahwa komunikasi interpersonal tidak mampu

dalam membantu proses belajar.
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Tabel 18
Penilaian responden terhadap item keterbukaan
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 5
2 Mampu 14
3 Tidak mampu 1
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 18 di atas,-dalam. item keterbukaan atau (openness)
menunjukkan bahwa sebanyak S orang (25%) menjawab sangat mampu
terbuka dengan adanya proses kemunikasi interpersonal, sedangkan
sebanyak 14 orang (70%)-menjawab mampu dan hanya 1 orang (5%)

menjawab tidak mampu.

Fabel 19
Penilaian respofiden terhadap item keaktifan
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 6
2 “Mampu 9
3 Tidak mampu 5
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dart tabel 19 di atas, dalam keaktifan siswa saat terjadinya komunikasi
interpersonal menunjukkan bahwa sebanyak 6 orang (30%) menjawab

sangat mampu dalam melakukannya secara maksimal, sedangkan
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sebanyak 9 orang (45%) menjawab mampu dan sebanyak 5 orang (25%)

menjawab tidak mampu.

Tabel 20
Penilaian responden terhadap item konsentrasi
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
I Sangat Mampu 2
2 Mampu 16
3 Tidak-mampu 2
Jumlah 20

SumberiAnalisis data primer

Dari tabel 20 di atas. dalam item konsentrasi saat terjadi proses
komunikasi interpersonal | atau  proses belajar dengan penerapan
komunikasi interpersonal menunjukkan bahwa sebanyak 2 orang (10%)
menjawab sangat mampu dalam berkonsentrasi, sedangkan sebanvak 16

orang (80%) menjawab mampu dan hanya 2 orang (10%) menjawab tidak

mampu

Tabel 21
Penilajan responden terhadap item sentuhan
(Frekuensi N=20)

NO | Kriteria Penilaian Frekuensi
] Sangat Mampu 2
2 Mampu 17
3 Tidak mampu 1
| Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer
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Dari tabel 21 di atas, dalam item memberikan sentuhan baik secara
emosional maupun spiritual menunjukkan bahwa sebanyak 2 orang (10%)
menjawab sangat mampu, sedangkan sebanyak 17 orang (85%) menjawab
mampu dan hanya 1 orang (5%) menjawab tidak mampu.

Tabel 22
Penilaian responden terhadap item dukungan
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 2
2 Mampu 18
3 Tidak mampu 0
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 22 di atas, dalam pemberian dukungan menunjukkan bahwa
sebanyak 2 orang (10%) menjawab sangal mampu dalam memberikan
support atau dukungan Saat terjadinya komunikasi interpersonal,
sedangkan sebanyak 18 orang (90%) menjawab mampu dan tidak ada satu
orang pun yang menjawab tidak mampu.

Tabel 23
Penilaian responden terhadap item bersikap positif
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilajan Frekuensi
1 Sangat Mampu 4
2 Mampu 16
3 Tidak mampu 3 0
Jumlah ; 20

Sumber: Analisis data primer
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Dari tabel 23 di atas, dalam item berpikiran positif menunjukkan
bahwa sebanyak 4 orang (20%) menjawab sangat mampu dalam
berpikiran positif saat terjadinya proses komunikasi interpersonal,
sedangkan sebanyak 16 orang (80%) menjawab mampu dan tidak ada satu

orang pun yang menjawab tidak mampu.

Tabel 24
Penilaian responden terhadap item kesetaraan
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria-Penilaian Frekuensi
1 Sangat'Mampu ]
2 Mampu - 17
3 Tidak’'mampu 2
Jumlah - 20

Sumber: Analisis data primer .

Dari tabel 24 di atas:~dalam ‘item kesetaraan, menunjukhan bahwa
sebanyak | orang (5%) menjawab sangat mampu dalam menerima
kesetaraan satu dengan yang lainnya selama proses komunikasi
interpersonal selama pembelajaran, sedangkan sebanyak 17 orang (85%)

menjawab mampu dan hanya 2 orang (10%) menjawab tidak mampu.

. Variabel Metode ceramah

Melalui dari hasil skoring yang diperoleh dari jawaban responden
sebanyak 20 orang guru pada SMPN 1 Bandongan, Magelang vang
berkaitan dengan variable dependen yakni Metode ceramah dapat dilihat

dalam beberapa tabel sebagai berikut:
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Tabel 25
Penilaian responden terhadap item kelemahan
(kelas menjadi verbal)
{Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 1
2 Mampu 13
3 Tidak mampu 6
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 25 di atas, dalam item kelemahan metode ceramah yang
pertama adalah terjadinya” verbalisme di dalam ruangan kelas,
menunjukkan bahwa sebanyak' 1 orang (5%) menjawab kelas dapat sangat
mampu cenderung verbal'/saat’terjadi pémbelajaran dengan metode
ceramabh, sédangkan sebanyak—I3 “orang (65%)-menjawab mampu dan
hanya 6 orang (30%) menjawab tidak 'mampu.

Tabel26
Penilaian responden terhadap item kelemahan
(karakter peserta didik)
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekunensi
1 Sangal Mampu 3
2 Mampu 12
3 Tidak mampu 5
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 26 di atas, dalam item kelemahan metode ceramah yang

kedua adalah karakter peserta didik yang cenderung visual sulit menerima
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pelajaran dengan metode ceramah, menunjukkan bahwa sebanyak 3 orang
(15%) menjawab bahwa mayoriytas peserta didik yang cenderung bersifat
visual sulit menerima pelajaran saat terjadi pembelajaran dengan metode
ceramah, sedangkan sebanyak 12 orang (60%) menjawab mampu dan

hanya 5 orang (25%) menjawab tidak mampu.

Tabel 27
Penilaian responden terhadap item kelemahan
(membosankan)
(Frekuensi N=20)
NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat‘Mampu 8
2 Mampu 7
3 Tidak mampu 5
Jumlah . 20

Sumber_: -Analisis data primer

Dari tabel 27 di aias; dalamnitem kelemahan metode ceramah vang
ketiga yaitu mudah | membosankan_jika dilakukan secara terus menerus,
menunjukkan bahwa sebanyak 8 orang (40%) menjawab kelas dapat
sangat membosankan saat terjadi pembelajaran dengan metode ceramah
secara terus menerus. sedangkan sebanyak 7 orang (35%) menjawab

mampu dan hanya 5 orang (25%) menjawab tidak mampu.
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Tabel 28
Penilaian responden terhadap item kelemahan
(pengguna metode)
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 6
2 Mampu 12
3 Tidak mampu 2
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 28 di atas|‘dalam itém kelemahan metode ceramah yang ke-
empat tentang efektivitas metode 'ceramah tergantung penggunanya,
menunjukkan bahwa sebanyak “~6—orang (30%) menjawab bahwa
keberhasilan metode ceramah tergantung atas dasar siapa penggunanya,
sedangkan sebanyak 12 orang (60%) menjawab mampu dan hanya 2 orang
(10%) menjawab tidak mampu.

Tabel 29
Penilaian responden terhadap item kelemahan
(menimbulkan kepasifan)
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 7
2 Mampu 6
3 Tidak mampu 7
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 29 di atas, dalam item kelemahan metode ceramah yang ke-

lima yaitu kepasifan peserta didik. menunjukkan bahwa sebanyak 7 orang
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(35%) menjawab bahwa ke-pasifan peserta didik dapat terjadi pada saat
terjadi pembelajaran dengan metode ceramah, sedangkan sebanyak 6

orang (30%) menjawab mampu dan hanya 7 orang (35%) menjawab tidak

mampu.

Tabel 30
Penilaian responden terhadap item kelebihan
(Mudah menguasai kelas)
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria; Penilaian Frekuensi
i Sangat Mampu 2
2 Mampu 16
3 Tidak’'mampu 2
Jumlah 20

Sumiber: Analisis data-primer

Dari tabel 30.di atas, dalam.itém ke€lemahan.netode ceramah vang ke-
enam tentang mudahnya, dalam\pengnasaan kelas. menunjukkan bahwa
sebanyak 2 orangy(10%) menjawab kelas/dapat dengan mudah dikuasai
oleh guru saat terjadi pembelajaran dengan metode ceramah. sedangkan
sebanyak 16 orang (80%) menjawab mampu dan lsiya 2 orang (1¢%)

menjawab tidak mampu.
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Tabel 31
Penilaian responden terhadap item kelebihan
( Mudah dalam koordinasi)
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
| Sangat Mampu 1
2 Mampu 17
3 Tidak mampu 2
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 31 di atas, dalamyitem kelebihan metode ceramah yang
pertama yaitu mudah dalam melakukan koordinasi, menunjukkan bahwa
sebanyak 1 orang (5%)—menjawab- kelas dapat sangat mudah di
koordinasikan saat terjadi pembelajaran dengan metode ceramah,
sedangkan sebanyak "1 7 orang (85%) menjawab mampu dan hanya 2 orang
(10%) menjawab tidak mampu.

Tabel 32
Penilaian responden terhadap item kelebihan
(dapat di ikuti Reserta didik bam:ak)
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
] Sangat Mampu 5
2 Mampu 11
3 Tidak mampu 4
Jumiah 20

Sumber: Analisis data primer
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Dari tabel 32 di atas, dalam item kelebihan metode ceramah yang ke-
dua yaitu dapat diikuti oleh peserta didik dengan jumlah besar,
menunjukkan bahwa sebanyak 5 orang (25%) menjawab bahwa kelas
dapat diikuti dengan banyaknya peserta didik saat terjadi pembelajaran
dengan metode ceramah, sedangkan sebanyak 11 orang (55%) menjawab
mampu dan hanya 4 orang (20%) menjawab tidak mampu.

Tabel 33
Penilaian responden terhadap item kelebihan
(Mudah dalam persiapan dan pelaksanaan)
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1. iSangatMampu 4
-2 Mampu ' 14
3. Tidak-mampu . 2
Jumlah 20

Svmber: Analisisidata primer

Dari tabel 33 di atas, dalam item kelebihan metode ceramah yang ke-
tiga vailu mudah dalam melakukan persiapan dan pelaksanaannya,
menunjukkan bahwa sebanyak 4 .srang (20%) menjawab saat terjadi
pembelajaran dengan metode ceramah persiapan dan pelaksanaannya lebih
mudah dilakukan, sedangkan sebanyak 14 orang (70%) menjawab mampu

dan hanyva 2 orang (10%) menjawab tidak mampu.
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Tabel 34
Penilaian responden terhadap item kelebihan
(Mudah dalam menerangkan)
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
] Sangat Mampu 2
2 Mampu 15
3 Tidak mampu 3
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 34 di atas, ‘dalam item kelebihan metede ceramah yang ke-
empat yaitu mudah dalam menerangkan, menunjukkan bahwa sebanyak 2
orang (10%) menjawab bahwa menerangkan jauh lebih mudah saat terjadi
pembelajaran dengan- metode ceramah, sedangkan sebanyak 15 orang
(75%) menjawabmampt [dan_hanyal 3/ orang"(15%) menjawab tidak

mampu.

TFabel-35
Penilaian responden terhadap item kelebihan
(Waktu lebih efektif)
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 4
2 Mampu 11
3 Tidak mampu 3
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 35 di atas. dalam item kelebihan metode ceramah yang ke-

limayaitu efisiensi wakiu. menunjukkan bahwa sebanyak 4 orang (20%)
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menjawab waktu lebih efisien saat terjadi pembelajaran dengan metode
ceramah, sedangkan sebanyak 11 orang (55%) menjawab mampu dan

hanya 5 orang (25%) menjawab tidak mampu.

Tabel 36
Penilaian responden terhadap item kelebihan
(kesempatan pada guru mengeksplor pengetahuan)
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 5
2 Mampu 12
3 Tidak)mampu 3
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 36 di atas, dalam item kelebihan metode ceramah yang ke-
enam yaitu-memberikan—kesenipatan ' pada ‘guru untuk meng-eksplor
pengetahuannya, menunjukkan bahwa sebanyak 5 orang (25%) menjawab
mampu meng-cksplore pengalaman dan pengetahuannya saat terjadi
pq\nb_elajaran dengan metode ceramah, sedangkan sebanyak 12 orang

(67%) menjawab mampu dan hanya 3 orang (15%) menjawab tidak

mampu.
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Tabel 37
Penilaian responden terhadap item kelebihan
(Bahan ajar yang luas)
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 5
2 Mampu 8
3 Tidak mampu 7
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 37 di atas, dalam item kelebihan metode ceramah yang ke-
tujuh yaitu banyaknya bahan ajar yang dapat dilakukan, menunjukkan
bahwa sebanyak 5 orang (25%) menjawab guru mudah dalam mencari
bahan ajar saat terjadi pembelajaran dengan metode ceramah. sedangkan
sebanyak 8.orang’ (40%)-menjawab mampu+dan hanya 7 orang (35%)

menjawab tidak mampu:

Tabel 38
Penilaian responden terhadap item kelebihan
(Mendengar secara akurat)
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
] Sangat Mampu ]
2 Mampu 13
3 Tidak mampu 6
i Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer
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Dari tabel 38 di atas, dalam item kelebihan metode ceramah yang ke-
delapan yaitu mudah dalam mendengar secara akurat, menunjukkan
bahwa sebanyak 1 orang (5%) menjawab dapat mendengar secara akurat
saat terjadi pembelajaran dengan metode ceramah. sedangkan sebanyak 13
orang (65%) menjawab mampu dan hanya 6 orang (30%) menjawab tidak

mampu.

Tabel 39
Penilaian responden terhadap item kelebihan
(meningkatkan keinginan belajar)
(Erekuensi N=20)

O Kriteria Penilaian Frekuensi
1, .-Sangat Mampu ' -4
2 /'Mampu 13
3 Tidak mampu 3
Jumlah , 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 39 di'atas,.dalam item-kelebihan metode ceramah yang ke-
sembilan yaitu mudah dalam meningkatkan keinginan Dbelajar,
menunjukkan bahwa sebanyak 4 orang (20%) menjawab bahwa keinginan
belajar dapat meningkat saat terjadi pembelajaran dengan metode
ceramah, sedangkan sebanyak 13 orang (65%) menjawab mampu dan

hanva 3 orang (15%) menjawab tidak mampu.
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Tabel 40
Penilaian responden terhadap item kelebihan
(Mengunatkan bacaan)
(Frekuensi N=20)

NO Kriteria Penilaian Frekuensi
1 Sangat Mampu 3
2 Mampu 12
3 Tidak mampu 5
Jumlah 20

Sumber: Analisis data primer

Dari tabel 40 di atas, dalam item kelebihan metode ceramah yang ke-
sepuluh yaitv mudah dalam menguatkan bacaan, menunjukkan bahwa
sebanyak 3 orang (15%)-menjawab-bahwa saat terjadi pembelajaran
dengan metode ceramah dapat membantu menguatkan bacaan bagi guru
dan juga peserta 'didik. ‘sedangkan ‘sebanyak 12"orang (60%) menjawab
mampu dan hanya 5 orang (25%) menjawab tidak mampu.

Melalui beberapa tahapan skoring data yang telah dilakukan. dapat
ditarik kesimpulan bahwa, rata-rata responden menjawab mampu pada
setiap ifem pertanyaan dari variable komunikasi interpersonal yang telah
diajukan dalam kuesioner, serta mayoritas menjawab mampu dalam setiap
item pertanyaan dari variable metode ceramah yang telah diajukan dalam

kuesioner tersebut.
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Uji Validitas dan Reliabilitas
Untuk mengetahui tepat tidaknya penggunaan analisis regresi linear
sederhana dalam pengujian hubungan antara dua variable yakni variable
independen komunikasi interpersonal dan variable dependen metode
ceramah, maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas,
sebagai berikut:
1). Uji Validitas
Uji Validitas digunakanhdalam penelitian ini guna mengetahui
secara cermat hubungan“kerelasi antara nilai yang diperoleh pada
masing-masing item| pertanyaan _dengan nilai total. Dalam penelitian
ini, pengujian- validitas menggunakan statistic korelasi product
moment dari Pearson dan-emnggunakanajidua pihak (two tail).
Dari hasil perhitungan-korelasi’menunjukkan bahwa dari variable
independen yakni, “komunikasi-intérpersonal serta variable dependen
yaitu metode ceramah, dinyatakan signifikan pada level 0,01 (2 tailed)
sehingga nilai-nilai dari kuesioner telah teruji validitasnya, yang
selanjutnya dapat diolah dalam analisa data dengan menggunakan
rumus regresi linear sederhana. Maka, dari hasil analisa statistic
korelasi product moment, diperoleh persamaan sebagai berikut:

Rx1=0.01
N20.20
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2). Uji Reliabilitas
Sedangkan dalam uji reliabilitas, penelitian ini bersandar pada
rumus cronbach alpha yang menghasilkan bahwa. variable
independen yakni komunikasi interpersonal menyatakan p= 0,6362 >
0,600 yang berarti bahwa variable independen yaitu komunikasi

interpersonal reliable untun-digunakan dalam ponelitian

Tabel 41
Uji Reliabilitas variable komunikasi interpersonal
Cronbach Alpha N of item
9.6362 20.0

Sumber: Analisis data primer

Sedangkan dalam jvariable ,dependen yaitu metode cerdmah,
menyatakan bahwa-p=-0,2358-< 0;600 yang berarti bahwa variable
dependen vaitu metode ceramah tidak reliable untuk digunakan dalam
penelitian. artinya dalam hal ini, salah satu variable tidak -lapat diikut
sertakan dalam persamaan.

Tabel 42
Uji Reliabilitas variable komunikasi interpersonal

Cronbach Alpha N of item

5

i 0.2358 20.0

Sumber: Analisis data primer
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Melalui tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan untuk hasil

analisis Uji reliabilitas sebagai berikut:

35 Z19.16°
n= - 2
35-1 35

. Uji Normalitas
Setelah melalui analisa data dengan program SPSS, maka didapatkan
hasil uji Normalitas dengan hasil signifikansi dari variable komunikasi
interpersonal sebesar 0.031 sedangkan variable metode ceramah sebesar
0.030, seperti tabel berikut:
IFabel 43

Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov(a) L ] Shapiro-Wilk_ ]
Statistic df Sig. . Statistic df Sig.
komunikasi interpersonal 14804 20 090 ! .803 20 031
mtode ceramah .256 ‘ 20 {001 , .892 20 .030

Sumber: Analisis data primer
yang mana hasil analisa keduanya adalah lebil} hesar ditandingkan 0.05.
melalui data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi

interpersonal dan metode ceramah berdistribusi normal.

B. Analisis Penelitian

1. Uji regresi linear sederhana
Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linear
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sederhana. Sedangkan rumusan yang digunakan dalam regresi linear
sederhana adalah sebagai berikut:
Y=a+bX
a. Taksiran model regresi linear sederhana
Dari model taksiran rumus regresi linear sederhana di atas,
didapatkan hasil output melalui pengolahan data secara rumus
statistic, dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 44

Output Coefficients Regresi Linear Sederhana
Coefficients(a)

Unstandardized | Standardized
Coefficients ' Coefficients
Std.
Model : B _ Error i Beta t Sig:
1 (Constant) 8.045| 4989 1613 124
komunikasi .
interpersonal 627 131 749 4.790 .000

a Dependent Variable: metode ceramah:

Darnitabel di atas dapat diperoleh informasi bahwa, taksiran

nilai parameter dari rumus regresi linear sederhana adalah

sebagai berikut:

Y=a+bX
a=8045
b=00627

Sehingga dapat dibentuk model taksiran rumus regresi

linear sederhana sebagai berikut:

Y=38045+0.627X
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b. Uji signifikansi parameter regresi

Masih ‘melalui tabel 38 di atas, untuk melakukan uji
signifikansi dari masing-masiﬁg parameter regresinya, dalam
penelitian ini menggunakan taraf kepercayaan (o ) 5% dengan
rumus sebagai berikut:

Hy:a=o0vs H,: a0

Dengan penjelasan_bahwa, apabila nilai signiﬁkahsi (a )
lebih besar |dibandingkan” taraf kepercayaan (5%) maka Hg
tidak ditolak, namun sebaliknya jika nilai signifikansi (a ) lebih
kecil dari taraf kepereayaan (5%) maka Hp ditolak. Maka, tabel
38 di atas. dapat diperoleh informasi_bahwa nilai signifikansi
(o)’ adalah sebesar (0,124) yang-mana nilai signifikansi (a )
lebih besar*-dibandingkan’ ‘taraf kepercayaan 5% (0.05)
menyatakan-bahwa' Hg ‘tidak-ditelak, ataupun Hy diterima vang
mana artinva nilai koefisien a untuk a = 5% tidak terlalu
mempengaruhi nilai taksiran dari Y dalam menganalisis secara
regresi linear sederhana.

Ho: b=o0vs H;: b#0

Dan dengan rumus pada parameter regresi yang kedua ini
diperoleh bahwa hasil signifikansi (o ) sebesar 0,000 dengan
taraf kepercavaan 5%, dapat diketahui bahwa nilai

signifikansinva sebesar 0,000 < 0,05, yang menjelaskan bahwa
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Hy ditolak, artinya nilai koifisien b untuk a = 5%, sangat
mempengaruhi nilai taksiran Y dalam menganalisis regresi
linear sederhana, atau dengan kata lain nilai parameter Y
dipengaruhi nilai parameter X. sehingga dapat disimpulkan

bahwa Y memiliki hubungan linear terhadap X.

c. Uji Signifikansi linearitas
Sedangkan_untuk menguji signifikansi kelinearan model
regresi lineat sederhana dapat dilihat melalui tabel berikut:
Tabel 45
Output Avova(b) regresi linear sederhana
ANOVA(b)
: Sumof
Model Squares df Mean Square F Sig.
L fegressm 87798~ 11 87.724 22942  000(a)
Residual 68.826 18 ! 3.824 |
Total 156.550, 19 ; !

a Predictors: (Constant), komunikasi-interpersonat
b Dependent Variable: metode ceramah

pada awal hipotesis penelitian ini, disebutkan bahwa:

Hp : Y dan X tidak memiliki hubungan linear

H. : Y dan X memiliki hubungan linear

Maka, langkah selanjutnya untuk mengetahui hubungan
kelinearan, serta dengan bantuan tabel 39 di atas, dapat
diperoleh informasi bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000
dengan nilai taraf kepercayaan 5%. dan dapat diperoleh nilai

signifikansi sebesar 0,000 < 0.05. yang berarti Hp ditolak,
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dengan arti lainnya bahwa H, diterima dan dinyatakan bahwa

Y dan X memiliki hubungan linear.

Uji kualitas model regresi linear sederhana

Pada dasarnya uji kualitas model regresi linear sederhana

digunakan untuk mengetahui berapa besar variable X, yaitu

komunikasi interpersonal memberikan dampak atau dalam hal

ini tingkat keefektivannya terhadap variable Y yaitu pada saat

terjadinya pembelajatan_dengan metode ceramah. yang mana

dapat dilihat melaluitabel berikut:

Tabel 46
Qutputuji kaalitas model regresi linear sederhana

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

1

(749(a)

.560C

536 1.95542

a Predictors: (Constant), komunikasi interpersonat

untuk mengetahui seberapa besar kualitas model regresi

linear sederhana, dapat diketahui dari kolom nilai koefisien

determinasi (R Square) yakni sebesar 56,00% dimana nilai

tersebut menunjukkan informasi bahwa variable Y dimana

metode ceramah masth memberikan pengaruh dalam

efektivnya komunikasi interpersonal sebesar 56.00%.
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Sedangkan sisanya 44.00% disebabkan oleh factor-faktor
lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini.

Sedangkan untuk mengetahui besarnya nilai hubungan
antara X dan Y, adalah dengan bantuan tabel 46 di atas pada
kolom nilat korelasi (R) vang sama dengan (0, 749). Dan untuk
mengetahui klasifikasi kuat atau tidaknya hubungan antara
variable, atau tinggi rendahnya korelasi atau biasa disebut
koefisien korelasidiukur‘berdasarkan pedoman Guilford

sebagaimana berikut:

Tabel 47
NilaiHubungan Statistika Pedoman: Guilford

Nilai hubungan statistika :
dua-variable Keterangan !
<'0.20 Hubungan sangat rendah i
0:20 --< 0.40 Hubungan rendah, namun pasti -
0.40-<0.70 Hubungan yang cukup berarti ;
atau sedang |
0.70 - <0.90 Hubungan tinggi dan kuat

>0.90 Hubungan sangat tinggi dans

angat kuat |

Uji Hipotesis

Telah dikemukakan pada bab sebelumnya pada tesis ini,
bahwa hipotesis vang digunakan dalam penelitian ini adalah
Hipotesis Alternatif (Ha) vakni, variable X mempengaruhi

variable Y, yaitu variable komunikasi interpersonal memiliki
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tingkat keefektivan saat terjadinya pembelajaran dengan
metode ceramah pada SMPN 1 Bandongan sebesar 56,00%
yang disebabkan pada beberapa indicator yang telah disebutkan
sebelumnya sedangkan sisanya sebanyak 44,00% lainnya
dipengaruhi oleh factor Jainnya yang tidak ada dalam

penelitian ini.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan yang hal tersebut berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan, oleh peneliti mengenai tingkat
keefektivan variable independensyaitu, komunikasi interpersonal yang terjadi
pada saat dilakukannya pembelajaran dengan metode ceramah pada SMP
Negeri 1 Bandongan, Magelang-dengan-analisis statistic model regresi linear
sederhana yang menghasilkan bahwa nilai koefisien determinasi ( R Square )
dalam penelitian ini adalah sebesar 56.00% yang meémbuktikan bahwa tingkat
keefektivan komunikasi interpersonal yang terjadi dalam pembelajaran yang
dilakukan dengan metode ceramah pada SMP Negeri | dipengaruhi secara
positif oleh beberapa indicator yang ada dalam turunan komunikasi
interpersonal dan metode ceramah. Sedangkan sisanya sebesar 44.00%
dipengarungi oleh hal lainnya yang bukan dalam penelitian ini. Selain itu
diperoleh informasi juga, bahwa hubungan antara variable metode ceramah
dan variable komunikasi interpersonal adalah sebesar 0.749 yang dapat

diartikan bahwa nilai kualitas hubungan variable tersebut adalah tinggi dan

kuat.
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B. Saran

1.

Kepada SMP Negeri |1 Bandongan, Magelang untuk tétap menggunakan
metode ceramah dalam taraf-taraf tertentu atau dalam kondisi tertentu,
melihat dari hasil penelitian yang ada, dalam sekolah tersebut masih
cenderung ditemukan keefektifan komunikasi interpersonal yang terjalin
antara peserta didik dan guru dalam metode ceramah, tanpa terlupakan
dengan catatan guru yang menggunakannya mampu
mengimplementasikannya dengan baik.

Pemerintah khususnya ‘vang~ telah secara pasti melarang dan
mengesampingkan pembelajaran ” dengan metode ceramah, atau
memandang sebelah mata pembelajaran dengan metode - ceramah
meskipun ‘telah* hadir [banyaknya | metode ~yang mampu diterapkan
khususnya di era digital’seperti-saat‘ini. Meski, telah banyak berkembang
metode lain yang cenderung lebih-edukatif sekalipun, hasil dari penelitian
ini mampu menjadi tolak ukur, bahwa pada dasarnya metode ceramah
tetap memiliki space tersendiri pada peserta didik, selain karena pada
dasarnya metode ceramah pun tidak terlepas bergantung pada siapa yang
menggunakannya, dalam artian bahwa apabila guru  yang
menggunakannya mampu mengimplementasikan dengan baik, serta
dengan suara yang keras serta energik dan menimbulkan keefektivan
komunikasi interpersonal yang tinggi, maka bukan sebuah masalah

apabila metode ceramah tetap digunakan. Selain itu metode ceramah juga
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adalah salah satu metode yang terkadang digemari oleh anak pada
beberapa materi tertentu, seperti halnyé cerita dan pengalaman ‘guru yang
belum didapatkan oleh peserta didik, ammpu membuat peserta didik
antusias, maka bukan mustahil jika metode ceramah tetaplah memiliki
ruang di hati peserta didik.

Kepada penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian lebih
lanjut berkaitan metode/Ceramah yang secara nyata memang telah benar-
benar dilarang dalam penggunaannya namun ternyata masih memiliki
keefektivan dalam proses terjadinya komunikasi interpersonal secara
efektiv, namun dengan beberapa kajian komunikasi lajinnya atau bahkan
dari sisi kajian ilmu lainnya yang mampu mendukung secara otentik
pada saat pembelajaran, terjadi, hal itu dikarenakan penulis masih
berkeyakinan bahwa metode ceramah tetaplah memiliki sisi positif atau
bahkan kelebihan dalam beberapa hal yang tidak dapat ditemukan pada
metode lainnya, selain itu masih begitu banyak sekolah, dengan peserta
didik yang di bawah kualifikasi tetap menggunakan retode ceramah,
meski larangan dari pemerintah telah diputuskan, namun tentu dengan
lokasi penelitian, jumlah populasi dan sampel yang berbeda untuk dapat
memperkuat teori yang telah ada, dan menguatkan bukti bahwa metode
ceramah tak layak untuk dipandang sebelah mata, dengan catatan
pengguna  metode  tersebut. mampu dengan baik  dalam

mengimplementasikan dalam proses belajar mengajar yang terjadi,
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selain it setiap pendidik mampu mengkolaborasikan metode ceramah
dengan lebih baik dengan menggabungkah metode lainnya saat
mengajar, agar peserta didik terhindar dari kejenuhan yang berpotensi

pada kepasifan.
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Scorring data penelitian

Variabel X (komunikasi interpersonal)
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Scorring data penelitian
Variabel Y (Metode Ceramah)
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** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 leve! (2-tailed).
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KOM19 Pearso - .

Correla | 204 | 320 | 204 @34 | 07| og5| 159 106| 238 .356| 061 .310| 051 -184 .,qmwmv 356 mmwmv 260 V| 197

tion
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* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
komunikasi interpersonal 180 20 .090 893 20 .031
mtode ceramah 256 20 .001 892 20 .030

a Lilliefors Significance Correction




Regression

Variables Entered/Removed(b)

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1
komunikasi
interperson Enter
al(a)
a All requested variables entered.
b Dependent Variable: metode ceramah
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .749(a) .560 .536 195542
a Predictors: {Constant), komunikasi interpersonal
ANOVA(b)
Sum of
Madel Squares df Mean Square E Sig.
1 Regressio 87.724 1 g772a | 22942|  .000(a)
Residual 68.826 18 3.824
Total 156.550 19
a Predictors: (Constant), komunikasi interpersonal
b Dependent Variable; metode ceramah
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.045 4.989 ‘ 1.613 124
komunikasi
interpersonal .627 .131 749 4,790 .000

a Dependent Variable; metode ceramah
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